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MOTTO 
 
 
“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya. Sungguh Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”. 
 
(An-Nahl: 18) 
 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat”. 
 
(Ibrahim: 7) 
 
“Karunia Allah yang lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu 
pengetahuan”. 
 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai dari sesuatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”. 
 
(QS. Al-Insyirah, 6-8)  
 
 
“Hidup adalah suatu pilihan, segeralah tentukan  pilihan untuk hidupmu atau 
hidup yang akan menentukan pilihanmu”. 
 
 
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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the effect of profitability,market capitalization, 
leverage and growth on the level corporate social responsibility disclosure of 
food and beverage companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) during 
2012-2017. The type this of research is quantitative. Sampling technique in this 
research by using purposive sampling method. The data used is secondary data. 
The population in study covers all companies food and beverage in the year 2012-
2017 and obtained a sample of 10 companies food and beverage. Data analysis to 
test the hypothesis used multiple linear regression.  
 The results of this study indicate that leverage significantly affect on the 
level ofcorporate social responsibility disclosure. While profitability, market 
capitalization, and growth have no significant on the level of corporate social 
responsibility disclosure. 
 
Keywords: profitability,market capitalization, leverage, growth and corporate 
social responsibility disclosure. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
kapitalisasi pasar, leverage dan pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2012-2017.  Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan berupa data 
sekunder. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Perusahaan Food and 
Beverage pada tahun 2012-2017 dan diperoleh sampel sebanyak 10 Perusahaan 
Food and Beverage. Analisis data untuk menguji hipotesis digunakan regresi 
linier berganda.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapanCSR. Sedangkan profitabilitas, kapitalisasi pasar dan 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. 
 
Kata kunci: profitabilitas, kapitalisasi pasar, leverage, pertumbuhan 
perusahaan dan corporate social responsibility disclosure.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Meningkatnya Pesatnya perkembangan teknologi dan pembangunan saat ini 
berdampak pada semakin luasnya aktifitas operasional serta tanggung jawab 
sosial perusahaan. (Fitria dan Hartanti, 2010). Hal ini membuat tuntutan yang 
semakin besar terhadap perusahaan. Perusahaan yang baik tidak hanya 
menghasilkan laba yang besar. Perusahaan juga harus memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan aktifitas 
kegiatan operasional perusahaan berinteraksi langsung maupun tidak langsung 
terhadap lingkungannya. (Istifaroh dan Subardjo, 2017). 
Peran perusahaan bukan hanya memperoleh profit saja, tetapi juga harus 
menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sosial. Kondisi ini 
menjadikan fungsi tanggung jawab sosial perusahaan menjadi semakin penting 
untuk diperhatikan dan diimplementasikan (Istifaroh dan Subardjo, 2017). Agar 
perusahaan dapat bersaing, maka perusahaan harus lebih transparan dalam 
mengungkapkan informasi CSR (Wakid, 2012). 
Menurut Ekowati dkk (2014), tanggung jawab sosial perusahaan atau yang 
biasa disebut corporate social responsibility adalah bentuk kepedulian perusahaan 
terhadap masyarakat. Perusahaan dihadapkan pada kenyataan, bahwa walaupun 
tujuan utamanya mencari keuntungan, namun tidak dapat dilepaskan dari 
masyarakat. Diharapkan dengan penerapan corporate social responsibility maka 
perusahaan akan dapat melangsungkan usahanya dalam jangka panjang. 
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Setelah berlakunya UU Nomor 40 tahun 2007 yang mengatur tentang 
Perseroan terbatas, corporate social responsibility di Indonesia tidak lagi bersifat 
sukarela. Pada pasal 74 Undang Undang Perseroan Terbatas menyatakan: (1) 
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL). (2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) 
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 
biaya Perseroan yang  pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan  
kepatutan dan kewajaran. (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban 
dikenai sanksi dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Berbagai dampak dari keberadaan perusahaan di tengah-tengah masyarakat 
telah menyadarkan masyarakat di dunia bahwa sumber daya alam adalah terbatas 
dan oleh karenanya pembangunan ekonomi harus dilaksanakan secara 
berkelanjutan (Sari, 2012). Konsekuensi perusahaan dalam menjalankan usahanya 
perlu menggunakan sumber daya dengan efisien dan memastikan bahwa sumber 
daya tersebut tidak habis, sehingga tetap dapat dimanfaatkan oleh generasi di 
masa datang (Rudito dan Famiola, 2013). 
Felicia dan Rasmini (2015), menyatakan bahwa kesadaran takeholders akan 
pentingnya pembangunan berkelanjutan yang dilakukan oleh perusahaan 
mendorong perusahaan untuk mengungkapkan praktik-praktik atau kegiatan 
corporate social responsibility yang dilakukan. Hal-hal yang berkaitan dengan 
pentingnya pelaksanaan mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial sudah 
banyak dilakukan dan telah banyak penelitian-penelitian yang relevan (Indraswari 
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dan Mimba, 2017). Namun, pengungkapan tanggung jawab sosial masih sangat 
penting untuk diterapkan oleh perusahaan, sebab kelangsungan hidup jangka 
panjang perusahaan disamping dilihat dari kinerja keuangan perusahaan dapat 
dilihat pula dari seberapa baik kinerja perusahaan terhadap sosial dan 
lingkungannya (Aghashahi, et al., 2013). 
Penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial penting untuk 
dilakukan karena berbagai hal. Pertama, isu terkait pengungkapan CSR  masih 
sangat hangat diperbincangkan dikalangan masyarakat, terlebih penyampaian 
informasi CSR dan pengimlementasian CSR yang masih belum efektif diberbagai 
perusahaan (Retnaningsih, 2015). Kedua, terdapatnya fenomena pelanggaran 
korporasi mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan food and 
baverage yang notabene telah mempunyai peraturan yang mewajibkan perusahaan 
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial (Marnelly, 2012). 
Pengungkapan CSR sangat dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya yang didasarkan pada karakteristik-
karakteristik yang ada dalam perusahaan, seperti profitabilitas, kapitalisasi pasar, 
leverage, dan pertumbuhan perusahaan. Dari karakteristik-karakteristik 
perusahaan tersebut dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 
pengungkapan yang akan dilakukan perusahaan dalam laporan tahunannya 
(Indraswari dan Mimba, 2017). 
Luas pengungkapan tanggung jawab sosial dalam penelitian ini dipengaruhi 
oleh profitabilitas. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
Return On Asset. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba dari total aktiva yang digunakan (Sari, 2012). Semakin tinggi 
nilai ROA, berarti semakin baik perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 
mendapatkan laba yang maksimal. Sehingga dengan perolehan laba yang tinggi 
akan mampu mengalokasikan biaya lebih tinggi untuk kegiatan CSR, sehingga 
pengungkapan akan semakin baik (Kamil dan Herusetya, 2012). 
Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan adalah kapitalisasi pasar. Variabel kapitalisasi pasar merupakan 
variabel baru yang masih jarang diteliti (Sufian, 2012). Penelitian yang membahas 
kapitalisasi pasar meliputi penelitian oleh Sufian (2012), Indraswari dan Mimba 
(2017), Rahayu dan Rahayu (2013). Kapitalisasi pasar adalah harga keseluruhan 
dari saham yang beredar di pasar. Semakin tinggi harga saham maka akan 
semakin banyak investor yang ingin bergabung sehingga manajemen akan 
mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial secara lebih rinci (Rahayu dan 
Rahayu, 2013). 
Selain kapitalisasi pasar, faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR 
adalah Leverage. Leverage pada umumnya diukur dengan Debt to Equity Ratio 
(DER). DER dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban yang ditunjukkan pada beberapa bagian dari model sendiri yang 
digunakan untuk membayar hutang (Aini, 2015). Semakin rendah nilai Debt to 
Equity Ratio (DER), maka semakin baik suatu perusahaan, karena kewajiban 
perusahaan dalam membayar hutang sedikit, sehingga pengungkapan CSR akan 
tinggi (Deitina, 2015) 
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Berdasarkan penelitian  terdahulu, pengungkapan CSR juga dipengaruhi 
oleh pertumbuhan perusahaan. Penelitian menggunakan variabel pertumbuhan 
perusahaan masih jarang digunakan untuk mengaitkan dengan pengungkapan 
CSR (Sari, 2012). Pertumbuhan perusahaan merupakan gambaran kekuatan 
perusahaan untuk bertahan hidup (Lucyanda dan Siagian, 2012). Semakin tinggi 
pertumbuhan perusahaan diharapkan akan memberikan laba yang tinggi, 
diharapkan laba lebih persisten sehingga akan mampu mengalokasikan biaya yang 
lebih tinggi untuk pengungkapan tanggung jawab yang lebih luas (Sari, 2012). 
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Food and Beverage,yang merupakan 
perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman, yang mana kegiatan 
utamanya dengan  memanfaatkan sumber daya alam baik secara langsung maupun 
tidak langsung yang tentu memberikan dampak bagi lingkungan sekitar 
perusahaan seperti masalah polusi, limbah, keamanan produk dan keselamatan 
kerja karyawan (Indraswari dan Mimba, 2017). 
Selain itu perusahaan food and beverage merupakan suatu industri yang 
menghasilkan produk-produk umum yang di konsumsi oleh masyarakat sehari-
hari (www.republika.co.id). Perusahaan food and beverage salah satu industri 
dengan pertumbuhan tinggi dan menjadi salah satu sektor yang dijadikan prioritas 
pemerintah dalam mendorong industri sebagai penggerak perekonomian nasional 
(www.republika.co.id). 
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Gambar 1.1 
Grafik Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman 
Tahun 2013-2015 
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Sumber: www.kemenperin.go.id, data diolah, 2016 
 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan industri food and 
beverage pada tahun 2013 sampai dengan 2014 mengalami peningkatan, namun 
pada tahun 2015 terjadi penurunan. Hal tersebut terlihat dari persentase 
pertumbuhan industri food and beverage tahun 2013 sebesar 4,07 %, meningkat 
menjadi 9,49% di tahun 2014. Pada tahun 2015 industri food and beverage 
tumbuh sebesar 7,54 %. Apabila dibandingkan dengan tahun 2014 terlihat adanya 
penurunan, dimana pada tahun 2014 mencapai 9,49% (www.kemenperin.go.id).  
 Namun, bila dilihat dari data pertumbuhan industri food and beverage 
tersebut tidak terlihat adanya pertumbuhan yang negatif. Industri food and 
beverage dalam kurun waktu tiga tahun selalu menunjukkan adanya pertumbuhan 
industri yang positif. Sehingga sektor industri ini menjadi salah satu sektor yang 
berperan dalam penggerak perekonomian karena sektor makanan dan minuman 
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sering disoroti mengenai tanggung jawab sosial perusahaannya karena produk 
akhirnya berhubungan langsung dengan konsumen(www.kemenperin.go.id). 
Terdapat fenomena yang menyangkut tentang pengungkapan tanggung 
jawab sosial yaitu kasus yang terkait dengan permasalahan yang muncul 
dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya kurang memperhatikan 
kondisi lingkungan, produk, dan sosial di sekitarnya (www.pom.go.id). Saat ini 
peredaran makanan dan minuman masih menjadi salah satu fokus utama yang 
perlu diperhatikan dan diawasi oleh Balai Besar atau BPOM. BPOM akan terus 
melakukan pengawasan secara komprehensif meliputi pre-market evaluation dan 
post market control secara rutin di seluruh Indonesia (www.pom.go.id).  
Pada bulan Juli tahun 2018, BPOM menghimbau mengenai peredaran susu 
kental manis yang salah di fungsikan oleh masyarakat. Masyarakat beranggapan 
bahwa susu kental manis merupakan pengganti nutrisi untuk anak bayi dan balita. 
Seharusnya susu kental manis hanya difungsikan untuk penambah saji atau 
topping pada makanan dan minuman saja.Menurut kepala BPOM, Penny Lukito 
menyatakan bahwa kekeliruan yang ada saat ini adalah terkait penyampaian 
informasi kepada masyarakat. Hal ini harus segera diluruskan agar tidak berlarut-
larut (www.pom.go.id).  
Kepala BOPM mengambil tindakan dengan mengeluarkan surat edaran 
tentang pelabelan dan iklan produk kepada pihak pelaku usaha agar segera 
menarik iklan yang telah ditayangkan. Kegiatan BPOM tersebut merupakan salah 
satu cara, agar susu kental manis tidak lagi dikonsumsi oleh anak balita dan bayi 
usia 3 tahun (www.pom.go.id).  
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Selain itu BPOM juga menghimbau kepada para pelaku usaha untuk 
mentaati peraturan undang-undang yang berlaku dalam menjalankan usaha yaitu 
Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang pelaksanaan sekaligus melaporkan 
inisiatif tanggung jawab sosial (www.pom.go.id). Dari fenomena tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa suatu perusahaan yang mempunyai nilai yang baik pasti 
akan memperhatikan dari segi lingkungan, kualitas produk dan sosial sekitar.  
Dengan munculnya fenomena, terkait pengungkapan tanggung jawab sosial 
tersebut, sangat penting diterapkan dalam perusahaan food and beverage agar 
kinerja perusaahaan terhadap sosial dan lingkungan lebih maksimal 
(www.pom.go.id). Dengan adanya praktik pengungkapan tanggung jawab sosial 
akan membuat perusahaan tersebut melakukan kegiatan dan aktifitas operasional 
perusahaan yang sehat untuk menjaga kepercayaan stakeholder dan masyarakat 
(Singgih, Farida, dan Iwanda, 2017) 
Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia rata-rata pengungkapan 
infomasi tanggung jawab sosial perusahaan food and beverage selama kurun 
waktu empat tahun yaitu tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 kurang 
mengalami peningkatan yang signifikan, dimana dapat dilihat pada gambar grafik 
berikut: 
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Gambar 1.2 
Grafik Rata-Rata Pengungkapan CSR Perusahaan Food and Beverage 
Tahun 2012-2015 
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Sumber: Data sekunder diolah 2016 
Berdasarkan gambar grafik 1.2, dapat dilihat bahwa rata-rata pengungkapan 
informasi tanggung jawab sosial perusahaan food and beverage pada tahun 2012 
sebesar 29,5%, tahun 2013 sebesar 29,3%, tahun 2014 sebesar 29,8%, dan tahun 
2015 sebesar 30,4%. Perusahaan food and beverage seharusnya dapat menjaga 
hubungan baik dengan para pemangku kepentingan melalui publikasi laporan 
tanggung jawab sosial perusahaan (www.idx.co.id). Sebab perhatian terhadap 
perusahaan sektor food and beverage ini cukup besar terkait dengan berbagai 
dampak yang terjadi dan ketergantungan perusahaan pada sumber daya alam, dan 
lingkungan sekitar (Hartman, 2011). 
 
Sebagian besar perusahaan mengklaim bahwa mereka telah melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan sekitar terkait aktivitas usahanya (Putra, 
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2011). Beberapa penelitian terdahulu yang menguji luas pengungkapan CSR di 
Indonesia tidak menunjukkan hal demikian. Beberapa penelitian diantaranya yang 
dilakukan oleh Sari (2012), menunjukkan bahwa pengungkapan CSR di Indonesia 
sampai tahun 2010 hanya sebesar 20,92%. Bahkan ada juga yang hanya 
mengungkapkan sebesar 5%. 
Penelitian ini diperkuat oleh Hastuti (2014) yang menunjukkan hasil bahwa 
pengungkapan CSR di Indonesia sampai tahun 2014 masih sangat relatif rendah 
hanya sebesar 30,15% dan ada juga perusahaan yang hanya memiliki tingkat 
pengungkapan CSR sebesar 11%. Berdasarkan uraian-uraian di atas menunjukkan 
bahwa perusahaan belum melaksanakan aktivitas pengungkapan tanggung jawab 
sosial secara maksimal. 
Berbagai penelitian sebelumnya terkait dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial menunjukkan hasil penelitian yang berbeda, seperti penelitian oleh 
Khan (2010), Sari (2012), serta Sugiarto (2013) menyatakan, bahwa Return On 
Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Hasil lain ditemukan oleh Indraswari dan Mimba (2017) 
serta Kamil dan Herusetya (2012), bahwa Return On Assets tidak berpengaruh 
terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Sementara untuk variabel kapitalisasi pasar, Indraswari dan Mimba (2017) 
serta Sufian (2012) menemukan, bahwa terdapat pengaruh antara kapitalisasi 
pasar terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Lain halnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Rahayu (2013) serta Deitina 
(2015) menyatakan bahwa kapitalisasi pasar mempunyai hubungan yang 
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berlawanan arah atau tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
Penelitian Istifaroh dan Subardjo (2017), Aini (2015) dan Majidah dan 
Sihite (2014) menemukan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan Penelitian Sari (2012) dan 
Deitina (2015) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) menyatakan  
bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Pertumbuhan perusahaan juga merupakan variabel yang diindikasikan 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh Munsaidah, Andini dan Supriyanto (2016) 
menunjukkan adanya pengaruh antara pertumbuhan perusahaan dan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil lain ditemukan oleh Sari 
(2012), serta Indraswari dan Mimba (2017) menunjukkan bahwa tidak adanya 
pengaruh antara pertumbuhan perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
Perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Profitabilitas, 
kapitalisasi pasar, leverage, dan pertumbuhan perusahaan. Hal tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang variabel-variabel tersebut 
apakah berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan food 
and beverage. 
 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
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Profitabilitas, Kapitalisasi Pasar, Leverage dan Pertumbuhan Perusahaan 
Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Pada Perusahaan 
Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-
2017” 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah yang berkaitan denganpengungkapan Corporate Social 
Responsibility yaitu: 
1. Rata-rata tingkat pengungkapan infomasi tanggung jawab sosial perusahaan 
food and beverage selama kurun waktu empat tahun yaitu tahun 2012 
sampai dengan tahun 2015 tidak mengalami peningkatan yang signifikan, 
sedangkan para stakeholder, masyarakat, dan lingkungan sekitar tempat 
perusahaan menjalankan aktivitas bisnisnya, mengharapkan perusahaan 
dapat menerapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan secara maksimal 
dalam setiap kegiatan perusahaan. 
2. Berbagai penelitian sebelumnya menemukan bahwa pengungkapan CSR di 
Indonesia masih sangat rendah. 
3. Isu terkait pengungkapan CSR sudah banyak diteliti dan banyak penelitian 
yang relevan, namun pengungkapan CSR dan pengimplementasian CSR 
masih perlu dilakukan. 
4. Tidak konsistennya hasil penelitian terdahulu. 
1.3. Batasan Masalah 
13 
 
 
 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari tujun 
penelitian dan agar pembahasan masalah tidak terlalu luas serta melebar, maka 
pembatasan masalah terfokus pada: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 
Responsbility yang diteliti meliputi tiga variabel yaitu profitabilitas, 
kapitalisasi pasar, leverage, dan pertumbuhan perusahaan. 
2. Objek yang akan diteliti yakni Perusahaan Food and Beverage  yang listing 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility perusahaan Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2017 ? 
2. Apakah kapitalisasi pasar berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility perusahaan Food and Beverage di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2017 ? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility perusahaan Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2017 ? 
4. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility perusahaan Food and Beverage di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2017 ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responibility di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kapitalisasi pasar terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh leverageterhadap pengungkapan Corporate 
Social Responibility di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responibility di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2017. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan wawasan pengetahuan khususnya mengenai 
pengungkapan CSR di Indonesia  
b. Memberikan Gambaran dan wacana kepada pemabaca mengenai 
pengungkapan CSR di Indonesia  
c. Tambahan referensi peneliti selanjutnya. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Akademisi, yaitu untuk menambah literatur atau bahan acuan 
bagi penelitian selanjutnya dalam bidang akuntansi, terutama bagi 
yang ingin melakukan penelitian lanjutan tentang pengungkapan CSR 
terkait profitabilitas, kapitalisasi pasar, leverage dan pertumbuhan 
perusahaan 
b. Bagi perusahaan, yaitu untuk memberikan tambahan pengetahuan 
mengenai pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 
laporan tahunan dan dapat dijadikan pertimbangan bagi pembuatan 
kebijakan perusahaan terkait tanggung jawab sosialnya. 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, tehnik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
tehnik pengunpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel dan tehknik analisis. 
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini menguraikan dan menjelaskan gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis serta pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 
peneliti bagi pihak yang berkepentingan terhadap penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Teori Stakeholders  
Kawahara dan Irie (2015), berpendapat bahwa teori stakeholders merupakan 
teori yang memilih fokus pada hubungan antara entitas dengan para pemangku 
kepentingan. Hubungan tersebut memiliki pengaruh yang terus menerus ada, baik 
pengaruh dari pemangku kepentingan kepada entitas atau sebaliknya. Clarkson 
(1995) menjelaskan bahwa untuk mengakomodasi keinginan dan kebutuhan para 
pemangku kepentingan di dalam aktivitas CSR, teori ini sangat dibutuhkan. Hal 
ini sangat dibutuhkan agar aktivitas dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik 
dengan para pemangku kepentingan yang terlibat. 
Sari (2012), berpendapat bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab 
kepada para stakeholders dengan hanya sebatas pada kegiatan ekonomi saja, 
namun juga pada ranah sosial kemasyarakatan dengan memperhatikan faktor 
sosial. Teori stakeholders menyatakan bahwa perusahaan merupakan entitas yang 
tidak hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, tetapi harus memberikan 
manfaat kepada para pemangku kepentingan atau stakeholders yaitu pihak 
pelanggan, pemasok, mayarakat, pemerintah, pemegang saham, kreditur dan 
pihak lainnya (Purwanto, 2011). 
Teori stakeholders memberikan syarat bahwa perusahaan harus memberikan 
perhatian kepada stakeholders, karena stakeholders dapat memberikan pengaruh 
dan dipengaruhi oleh perusahaan berkaitan dengan aktivitas dan kebijakan yang 
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dilaksanakan (Nugraha dan Andayani, 2013). Perusahaan sangat bergantung pada 
lingkungan sosial, sehingga perlu menjaga hubungan baik dengan para pemangku 
kepentingan lainnya atau stakeholders sehingga stabilitas dan kelangsungan hidup 
perusahaan jangka panjang yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai 
(Dwipayadnya, dkk, 2015). 
 
2.1.2. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara terus-menerus 
mencoba untuk meyakinkan bahwa organisasi tersebut melakukan kegiatan sesuai 
dengan beberapa sistem sosial, norma masyarakat dan batasan dimana organisasi 
berada (Rawi dan Muchlis, 2011). Legitimasi masyarakat adalah faktor yang 
strategis untuk mengembangkan perusahaan. Faktor tersebut menjadikan teori 
legitimasi sebagai wahana untuk melakukan strategi perusahaan, khususnya untuk 
mengkondisikan perusahaan di tengah lingkungan sosial dan masyarakat yang 
semakin maju (Hadi, 2011). 
Menurut Indraswari dan Mimba (2017), teori legitimasi menyatakan bahwa 
organisasi mencari cara untuk menjamin operasi berjalandan berada dalam norma 
yang ada di lingkungan masyarakat yang dapat dicapai melalui pengungkapan 
CSR. Melalui pengungkapan tersebut diharapkan perusahaan akan mendapatkan 
legitimasi dari masyarakat yang berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan. 
(Nur dan Priantinah, 2012).  
Legitimasi dianggap sebagai cara untuk mempertahankan keberlangsungan 
hidup suatu organisasi yang dicapai melalui tindakan organisasi yang sesuai 
aturan dan dapat diterima oleh masyarakat luas (Nur dan Priantinah, 2012). Selain 
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itu tanggung jawab sosial perusahaan memiliki kemanfaatan untuk meningkatkan 
reputasi perusahaan, menjaga image dan strategi perusahaan (Hadi, 2011: 92). 
 
2.1.3. Corporate Social Responsibility Disclosure 
Pengungkapan (disclosure) merupakan penyajian sejumlah informasi yang 
dikumpulkan oleh perusahaan (Hendriksen, 1998). CSR adalah komitmen 
perusahaan yang memiliki peran untuk memberikan kontribusi keberlanjutan 
khususnya dalam hal lingkungan, sosial, dan ekonomi Sari (2012). Sehingga 
definisi pengungkapan CSR secara garis besar adalah penyajian informasi yang 
dilakukan perusahaan mengenai kontribusi keberlanjutan apa saja yang dapat 
diberikan perusahaan kepada stakeholders dan sebaliknya, khususnya dalam 
lingkungan, sosial, dan ekonomi (Aini, 2015). 
Sudana dan Arlindania (2011), meyebutkan bahwa pengungkapan CSR atau 
bisa disebut dengan social disclosure merupakan proses pengkomunikasian 
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 
kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara 
keseluruhan. Pengungkapan tanggung jawab sosial yang telah dilaksanakan 
perusahaan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan citra perusahaan di 
masyarakat (Purwanto, 2011). 
Pengungkapan CSR merupakan suatu media komunikasi antara perusahaan 
dengan stakeholders perusahaan (Istifaroh dan Subardjo, 2017). Tujuan dari 
pengungkapan CSR adalah untuk membangun, mempertahankan, dan 
melegitimasi apa yang telah perusahaan kontribusikan dari sudut pandang 
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ekonomi dan politis. Tujuan berikutnya adalah pemberian informasi mengenai 
seberapa jauh perusahaan telah memberikan kontribusi yang positif atau negatif 
terhadap stakeholders, khususnya dalam hal sosial dan lingkungan (Sayekti dan 
Ludovicus, 2007).
 
Yularto dan Chariri (2003) bahwa pengungkapan sukarela yang dilaporkan 
dalam laporan tahunan ini terdapat pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Pengungkapan serta pelaporan CSR digagas oleh suatu organisasi 
dependen internasional yang bernama Global Reporting Initiative (GRI). Konsep 
mengenai pengungkapan dan pelaporan yang menggunakan metode Triple Bottom 
Line. Pengungkapan dalam metode ini akan diukur dengan 3 kategori dasar yaitu 
segi sosial, ekonomi dan lingkungan (Cheng dan Christiawan, 2011). 
Pengungkapan tanggung jawab sosial dari segi aspek sosial membahas 
mengenai dampak yang dimiliki organisasi terhadap sistem sosial dimana 
organisasi beroperasi demi kemajuan perusahaan (Indraswari dan Mimba, 2017). 
Perusahaan memiliki kewajiban untuk menyesuaikan aktivitas operasional 
perusahaan sesuai dengan norma sosial dan etika yang berlaku (Purwanto, 2011). 
Kategori sosial meliputi, praktik ketenagakerjaan, kenyamanan bekerja, hak asasi 
manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas produk. 
Aspek selanjutnya pengungkapan CSR yaitu aspek ekonomi. Kategori 
ekonomi menunjukkan gambaran suatu perusahaan dalam memberikan kontribusi 
secara langsung kepada masyarakat (Apriliawati dan Hariyanto, 2016). 
Perusahaan tidak hanya mencari profit sebanyak-banyaknya, tetapi juga harus 
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memperhatikanindikator kinerja ekonomi, kehadiran pasar, dan dampak ekonomi 
tidak langsung. (Purwanto, 2013) 
Tanggung jawab perusahaan dalam kaitannya dengan aspek ekonomi 
mendominasi pelaksanaan tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder 
(Marnelly, 2012). Hal ini dikarenakan tanggung jawab aspek ekonomi merupakan 
salah satu prasarat untuk dapat menjalin hubungan kemitraan dan kepada para 
pemangku kepentingan (Purwanto, 2011). 
Aspek tanggung jawab sosial berikutnya yaitu aspek lingkungan. Marnelly 
(2012) mengungkapakan bahwa Perusahaan tidak hanya sebatas bertanggung 
jawab kepada pemegang saham namun kepada masyarakat dan lingkungan fisik 
sekitar perusahaan. Perusahaan tidak hanya menjamin pemberian sejumalah 
fasilitas dan dana, tetapi juga mencakup perbaikan terhadap masyarakat sekitar 
tempat perusahaan beroperasi (Purwanto, 2011). 
 
2.1.4. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan rasio yang berguna untuk menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (Hanafi dan Halim, 2016). 
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan laba dengan aktiva 
atau modal yang menghasilkan laba. Selain itu profitabilitas juga dapat diartikan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 
(Munawir, 2004). Pada penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan 
menggunakan Return On Assets (ROA.  
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas 
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investasi. Return On Assets adalah indikator suatu perusahaan untuk memperoleh 
laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Rasio ini 
digunakan untuk menukur kemampuan manajemen dalam memperoleh 
keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar Return On Assets maka semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin 
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset (Fahmi, 
2013:137). 
Dalam penelitian ini Return On Assets dihitung dengan cara 
membandingkan laba bersih yang tersedia dengan total aktiva. Semakin besar 
nilai Return On Assets, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula, 
karena tingkat pengembalian dari seluruh aktiva yang diberikan perusahaan. 
Menurut Munawir (2007:91) ada beberapa keunggulan dalam penggunaan Return 
On Assets sebagai berikut: 
1. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui posisi 
perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam 
perencanaan strategi. 
2. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 
dengan analisis Return On Assets dapat diukur efisiensi penggunaan modal 
yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi 
keadaan keuangan perusahaan. 
3. Merupakan alat ukur prestasi manajemen yang sensitif terhadap setiap 
pengaruh keadaan keuangan perusahaan. 
4. Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan manajemen. 
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Lain halnya dengan Halim dan Supomo (2001:151) berpendapaat bahwa 
keunggulan Return On Assets adalah sebagai berikut:  
1. Perhatian manajemen dititik beratkan pada maksimalisasi laba atas modal 
yang diinvestasikan. 
2. Return On Assets dapat dipergunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh setiap divisinya dan pemanfaatan akuntansi 
divisinya. Dengan Return On Assets akan menyajikan perbandingan 
berbagai macam prestasi antar divisi secara obyektif. Return On Assets akan 
mendorong divisi untuk menggunakan dalam memperoleh aktiva yang 
diperkirakan dapat meningkatkan Return On Assets tersebut. 
3. Analisa Return On Assets dapat juga digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produksi yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Selain beberapa kelebihan di atas, Return On Assets juga mempunyai 
kelemahan sesuai dengan yang di kemukakan oleh Munawir (2001:94) sebagai 
berikut: 
1. Retun On Assets digunakan untuk mengukur divisi sangat dipengaruhi oleh 
metode depresiasi aktiva tetap. 
2. Return On Assets mengandung distorsi yang cukup besar terutama dalam 
kondisi inflasi. Return On Assets akan cenderung tinggi akibat dari 
penyesuaian harga jual, sementara itu beberapa komponen biaya masih 
dinilai dengan harga distorsi. 
3. Kurang mendorong manajemen untuk menambah aset apabila nilai Return 
On Assets yang diharapkan ternyata terlalu tinggi. 
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Kasmir (2012:203), menjelaskan bahwa yang mempengaruhi Return On 
Asset sadalah hasil pengembalian atas investasi yang dipengaruhi oleh margin 
laba bersih dan perputaran total aktiva karena apabila Return On Assets rendah 
disebabkan oleh rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan oleh rendahnya 
perputaran total aktiva. Munawir (2007:89) mengemukakan bahwa Return On 
Assets dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 
1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 
untuk operasi). 
2. profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat 
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan di hubungkan dengan 
penjualannya. 
Indikator yang digunakan dalam Return On Assets melibatkan unsur laba 
bersih dan total aset dimana laba bersih dibagi dengan total aset perusahaan. Dari 
penjelasan tersebut, maka komponen-komponen pembentuk Return On Assets 
menurut Kieso,Weygant, dan Warfield yang diterjemahkan oleh Emil Salim 
(2002:153) adalah sebagai berikut:  
1. Pendapatan, adalah arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam 
aktiva entitas atau pelunasan kewajibannya selama suatu periode yang 
ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang, penyedia jasa, atau 
aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari operasi utama perusahaan. 
2. Beban, adalah arus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva sebuah 
entitas atau penambahan kewajibannya selama satu periode, yang 
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ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang, penyedia jasa, atau 
aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari operasi utama perusahaan. 
3. Keuntungan, adalah kenaikan ekuitas perusahaan dari transaksi sampingan 
kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi oleh pemilik. 
4. Kerugian, adalah penurunan ekuitas perusahaan dari transaksi sampingan 
kecuali yang berasal dari beban. 
ROA merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 
mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi manajemen dalam 
mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 
Semakin tinggi rasio Return On Assets maka semakin baik, demikian pula 
sebaliknya. Return On Assets juga mampu mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian 
diproyeksikan di masa mendatang (Kasmir, 2014).  
  
2.1.5. Kapitalisasi Pasar 
Kapitalisasi pasar memiliki kaitan dengan harga keseluruhan dari sebuah 
saham perusahaan yaitu sebuah harga yang harus dibayar seseorang untuk 
membeli seluruh perusahaan (Rahayu dan Rahayu, 2013). Kapitalisasi pasar 
menunjukkan besarnya perusahaan yang diindikasikan dari banyaknya jumlah 
saham yang beredar (Rifqiawan, 2015).  
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Kapitalisasi pasar adalah nilai dari saham perusahaan yang beredar di pasar. 
Dalam konteks ini, nilai prerusahaan berbeda dengan nilai aset perusahaan, 
sehingga kapitalisasi pasar sebuah perusahaan tidak menggambarkan nilai aset 
perusahaan (Dewi, 2013). Kapitalisasi pasar sangat mungkin nilainya besar atau 
lebih kecil dari nilai aset perusahaan (Indraswari dan Mimba, 2017). 
Kapitalisasi pasar menunjukkan total nilai pasar dari perusahaan, yang 
dihitung dengan mengalikan harga saham di bursa saham dengan jumlah saham 
yang beredar (Deitina, 2015). Dapat disimpulkan bahwa nilai kapitalisasi pasar 
perusahaan dapat dan selalu berubah dari waktu ke waktu, baik naik ataupun 
turun. Jika harga saham naik, berarti nilai perusahaan itu turun. 
Dalam dunia investasi, di Bursa Efek Indonesia tercatat 419 perusahaan 
yang listing dan sahamnya diperjual belikan di pasar. Nilai kapitalisasi pasar 419 
perusahaan tidak sama. Ada yang kecil (small caps), sedang (middle caps) dan 
juga besar (big caps atau large caps) Rahardjo (2006:41). Perbedaan tersebut 
merupakan sebuah upaya klasifikasi untuk memudahkan dalam analisa. 
Berdasarkan kapitalisasi pasarnya, saham dapat dikelompokkan menjadi 
tiga macam (Tendelilin, 2010). Pertama, saham kapitalisasi pasar besar  yaitu 
saham yang memiliki kapitalisasi pasar di atas satu triliyun. Kedua, saham 
kapitalisasi pasar menengah yaitu saham yang memiliki kapitalisasi pasar antara 
500 milyar sampai satu triliyun. Ketiga, saham kapitalisasi pasar yaitu saham 
yang memiliki kapitalisasi pasar dibawah 500 milyar. 
Dalam investasi portofolio, nilai kapitalisasi pasar memiliki makna yang 
penting bagi investor. Kapitalisasi pasar juga memiliki kekuatan yang mampu 
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mempengaruhi minat investor untuk menjadikannya sebagai instrumen portofolio 
atau tidak (Hartono, 2007). Pada umumnya, semakin besar nilai kapitalisasi pasar 
suatu saham, maka semakin besar juga daya pikat saham tersebut bagi investor. 
Begitu pula sebaliknya, semakin kecil nilai kapitalisasi pasar semakin kurang 
menarik bagi investor (Tendelilin, 2010). 
 
2.1.6. Leverage 
Leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas (Sari, 
2012) Tingkat leverage digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajibannya (Aini, 2015). Untuk melihat 
tingkat leverage pada perusahaan dapat digunakan Rasio Debt to Equity (DER). 
Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajibannya. Rasio ini dihitung dengan membandingkan 
hutang perusahaan dengan modal atau ekuitas (Rahardjo, 2009).  
Debt to Equity Ratio dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk 
menilai hutang dengan seluruh ekuitas serta mampu memberikan petunjuk umum 
tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan. Investor cenderung 
menghindari saham-saham yang memiliki DER yang tinggi karena nilai Debt to 
Equity Ratio dapat mencerminkan bahwa risiko perusahaan juga tinggi (Kasmir, 
2014). 
Semakin tinggi  Debt to  Equity Ratio suatu perusahaan berarti 
menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan kurang baik, karena tingginya 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh modal sendiri. Hal ini akan menurunkan 
minat investasi investor pada perusahaan. Debt to Equity Ratio juga merupakan 
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ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan 
besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dengan pemiliki perusahaan, 
dan setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan kewajiban (Fahmi, 
2012). 
 
2.1.7. Pertumbuhan Perusahaan 
Lucyanda dan Siagian (2012) mendeskripsikan pertumbuhan perusahaan 
sebagai gambaran kekuatan perusahaan untuk bertahan hidup. Pertumbuhan 
perusahaan dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan (Indraswari dan 
Mimba, 2017). Rasio pertumbuhan perusahaan mengindikasikan seberapa baik 
kinerja perusahaan dalam kegiatan perekonomian (Sofyaningsih dan 
Hardiningsih, 2011).  
Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu faktor pertimbangan yang 
dapat membantu investor dalam membuat keputusan investasinya (Indraswari dan 
Mimba, 2017). Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang baik diharapkan 
akan memberikan profitabilitas yang tinggi dan lebih persisten, sehingga investor 
akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut (Lucyanda dan Siagian, 
2012). 
Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh banyak pihak baik internal 
maupun eksternal, karena pertumbuhan yang baik memberi tanda bagi 
perkembangan perusahaan (Sari, 2012). Pertumbuhan suatu perusahaan 
merupakan tanda perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, karena 
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dianggap mampu menghasilkan keuntungan yang lebih baik dari waktu ke waktu. 
Pertumbuhan perusahaan pada dasarnya  dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Pertumbuhan dari luar (external growth). Hal ini terjadi apanila kondisi 
pengaruh dari luar ini positif, maka akan meningkatkan peluang perusahaan 
untuk semakin bertumbuh dari waktu ke waktu. 
2. Pertumbuhan dari dalam (internal growth). Internal growth menyangkut 
tentang produktivitas perusahaan tersebut. Semakin meningkat produktivitas 
perusahaan, maka pertumbuhan perusahaan juga diharapkan meningkat dari 
waktu ke waktu. 
3. Pertumbuhan karena pengaruh dari iklim dan situasi usaha lokal. Jika 
infrastruktur dan iklim usaha mendukung usaha tersebut, maka pertumbuhan 
perusahaan akan terlihat baik dari waktu ke waktu. 
Deitina (2015) menjelaskan bahwa alat ukur untuk pertumbuhan perusahaan ada 2 
yaitu: 
1. Assets Growth Ratio. Menunjukkan pertumbuhan aset dimana aset 
merupakan aktiva yang digunakan untuk aktiva operasional perusahaan. 
Semakin besar aset diharapkan semakin besar hasil operasional yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
2. Sales Growth Ratio. Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan 
penjualan per tahun. Sales growth yang tinggi memberi indikator perusahaan 
yang bersangkutan dapat meningkatkan pertumbuhan perusahaannya dan 
diharapkan dapat meningkatkan laba yang dihasilkan. 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian– 
penelitian sebelumnya, berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian sebelumnya 
yang mendukung penelitian ini. 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Independen: 
Kepemilikan 
saham publik, 
leverage, 
likuiditas, 
profitabilitas, 
dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR 
Aini (2015), 
Analisis 
Regresi linier 
berganda, 15 
perusahaan 
yang terdaftar 
di LQ45 
tahun 2008-
2013 
a. Leverage dan 
profitabilitas 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
b. Kepemilikan 
saham publik, 
likuiditas, dan 
pertumbuhan 
perusahaan tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
a. Perlu menambahkan 
DER dan ROE dan 
menghilangkan 
variabel 
kepemilikan saham 
publik, likuiditas 
dan pertumbuhan 
perusahaan 
b. Peneliti selanjutnya 
perlu menggunakan 
variabel lain yaitu 
profile, size dan 
ROA 
c. Peneliti selanjutnya 
perlu 
memperpanjang 
periode penelitian 
lebih lama lagi. 
Independen: 
profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan, 
pertumbuhan 
perusahaan 
 
Dependen: 
pengungkapan 
CSR  
Efendi dan 
Hapsari 
(2015), 
Regresi data 
panel, 8 
perusahaan 
food and 
beverage 
tahun 2010-
2013 
a. Ukuran perusahaaan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan CSR 
b. Profitabilitas dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan CSR 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan CSR 
a. Peneliti selanjutnya 
perlu menggunakan 
variabel lain yaitu 
profile, size dan 
ROA 
b. Peneliti selanjutnya 
perlu 
memperpanjang 
periode penelitian 
lebih lama lagi 
Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
kapitalisasi pasar 
dewan komisaris, 
profitabilitas, 
kepemilikan saham 
publik, 
pertumbuhan 
perusahaan, media 
explosure, dan 
leverage 
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR 
Deitina (2015), 
Regresi data 
panel, 16 
perusahaan 
pertambangan 
tahun 2012-
2016. 
a. Ukuran 
perusahaan dan 
dewan 
komisaris 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
b. Profitabilitas, 
kapitalisasi 
pasar, 
kepemilikan 
saham publik, 
pertumbuhan 
perusahaan, 
media 
explosure, dan 
leverage tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
a. Perlu 
menambahkan 
periode tahun 
pengamatan 
b. Perlu 
menambahkan 
populasi dan 
sampeldari 
berbagai sektor 
tidak hanya 
sektor 
pertambangan 
c. Perlu 
menambhakan 
variabel lain 
untuk 
mempengaruhi 
pengungkapan 
CSR 
Independen: 
Profitabilitas, 
pertumbuhan 
perusahaan, 
kapitalisasi pasar, 
dan kepemilikan 
saham publik 
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR 
Indraswari dan 
Mimba (2017), 
Analisis 
regresi linear 
berganda, 11 
perusahaan 
food and 
baverage 
tahun 2012-
2015 
a. Kapitalisasi 
pasar 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
b. Profitabilitas, 
pertumbuhan 
perusahaan, dan 
kepemilikan 
saham publik 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
a. Perlu 
mempertimbangk
an penggunaan 
laporan 
keberlanjutan 
dan data-data 
dari laporan 
keberlanjutan 
perusahaan 
dalam 
menganalisis 
pengungkapan 
CSR 
       Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Independen: 
ukuran 
perusahaan, 
kapitalisasi 
pasar, 
profitabilitas, 
afiliasi MNC, 
dan umur 
perusahaan  
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR  
Sufian (2012), 
Regresi linier 
berganda, 70 
laporan 
tahunan 
perusahaan 
non keuangan 
tahun 2010 
a. Kapitalisasi 
pasar 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
b. Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
umur 
perusahaan dan 
afiliasi MNC 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR  
Independen: ukuran 
perusahaan, kapitalisasi 
pasar, profitabilitas, 
afiliasi MNC, dan umur 
perusahaan  
 
Dependen: 
Pengungkapan CSR  
Independen: 
Profitabilitas, 
leverage, 
ukuran dewan 
komisaris, dan 
kinerja 
lingkungan 
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR 
Istifaroh dan 
Subardjo 
(2017), 
Analisis 
regresi linier 
berganda, 18 
perusahaan 
manufaktur 
tahun 2011-
2015. 
a. Profitabilitas, 
laverage, 
ukuran dewan 
komisaris dan 
kinerja 
lingkungan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
a. Perlu menambah 
sampel perusahaan 
tidak hanya sebatas 
perusahaan 
manufaktur. 
b. Penelitian selanjutnya 
perlu menggunakan 
indeks pengungkapan 
CSR yang berbeda 
atau dengan 
menambahkan biaya 
kegiatan CSR 
c. Perlu menambahkan 
variabel independen 
seperti karakteristik 
perusahaan. 
Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
profitbilitas, 
leverage, 
ukuran dewan 
komisaris. 
 
Dependen: 
pengungkapan 
CSR 
Majidah dan 
Sihite (2014), 
Analisis data 
panel, 42 
perusahaan 
food and 
beverage tahun 
2010-2012 
a. Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, dan 
ukuran dewan 
komisaris 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
a. Perlu mengembangkan 
objek penelitian selain 
perusahaan food and 
beverage 
b. Perlu memperpanjang 
periode tahun 
pengamatan  
Independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
umur 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, 
pertumbuhan 
perusahaan 
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR 
Munsaidah, 
Andini, dan 
Supriyanto 
(2016), 
Analisis 
regresi linier 
berganda, 49 
Perusahaan 
property dan 
real estate 
tahun 2010-
2014 
a. Ukuran 
perusahaan, 
umur 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
a. Perlu 
mempertimbangkan 
variabel agar 
menunjukkan pengaruh 
terhadap 
pengungkapan CSR 
b. Perlu memperhatikan 
kinerja perusahaan dan 
mengevaluasinya 
c. Perlu memperpanjang 
tahun pengamatan 
d. Perlu memperluas 
sampel tidak hanya 
pada perusahaan 
property dan real estate 
e. Perlu menambahkan 
variabel lain yang lebih 
kompleks 
f. Perlu 
mempertimbangkan 
pengukuran variabel 
dengan proksi lebih 
dari satu. 
Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
pembagian 
dividen, 
tingkat 
leverage, 
kepemilikan 
institusional, 
kapitalisasi 
pasar, dan 
jenis industri 
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR  
Rahayu dan 
Rahayu (2013), 
Analisis regresi 
linier berganda, 
38 perusahaan 
manufaktur 
tahun 2010-
2011 
a. leverage dan 
kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
b. Ukuran 
perusahaan, jenis 
industri, 
pembagian 
dividen, dan 
kapitalisasi pasar 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR  
a. Perlu 
memperpanjang 
periode tahun 
pengamatan 
b. Perlu 
menambahkan 
variabel 
independen 
Independen: 
Tipe industri, 
ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
 
Dependen: 
Pengungkapan 
CSR 
Sari (2012), 
Analisis regresi 
linier berganda, 
48 perusahaan 
manufaktur 
tahun 2008-
2010 
a. Ukuran 
perusahaan dan 
profitabilitas 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
b. Tipe industri, dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
a. Perlu memperluas 
sampel tidak 
hanya perusahaan 
manufaktur 
b. Perlu 
menambahkan 
informasi laporan 
seperti website 
perusahaan, media 
cetak, dan 
elektronik 
c. Perlu mengikuti 
perkembangan dan 
memperbaharui 
item-item CSRD 
d. Perlu 
menambahkan 
variabel penelitian  
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2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang menyangkut tentang pengaruh profitabilitas, kapitalisasi pasar, 
pertumbuhan perusahaan dan likuiditas terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility di Perusahaan Food and Beverage dapat disederhanakan dalam 
kerangka berpikir sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Profitabilitas 
(X1) 
Kapitalisasi pasar 
(X2) 
 
Leverage 
(X3) 
Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure 
 (Y) 
Pertumbuhan Perusahaan 
(X4) 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan-pertanyaan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulannya dan penganalisaan data penelitian. Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 
2.4.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR  
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan mampu 
mengalokasikan biaya yang lebih tinggi pula untuk kegiatan CSR, sehingga 
pengungkapannya akan semakin baik (Majidah dan Sihite, 2014). Pengungkapan 
informasi CSR ini diharapkan dapat memenuhi harapan masyarakat serta 
stakeholders lainnya bahwa dengan keadaan ekonomi yang baik, perusahaan 
dapat mengalokasikan biaya yang lebih besar untuk tanggung jawab sosial 
perusahaan (Indraswari dan Mimba, 2017). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012), serta 
Istifaroh dan Subardjo (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Maka hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
 
2.4.2. Pengaruh Kapitalisasi Pasar Terhadap Pengungkapan CSR  
Rahayu dan Rahayu (2013) mengemukakan bahwa kapitalisasi pasar 
merupakan istilah bisnis yang menunjukkan ke harga keseluruhan dari sebuah 
saham perusahaan. Perusahaan yang memiliki harga saham yang tinggi akan 
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semakin banyak investor yang ingin bergabung serta banyak mendapatkan 
perhatian dari para investor (Rahayu dan Rahayu, 2013). Sehingga perusahaan 
akan memperoleh tingkat hasil kapitalisasi pasar yang besar. Maka perusahaan 
akan mampu mengalokasikan biaya yang lebih tinggi untuk pengungkapan 
tanggung jawab sosial yang lebih luas (Deitina, 2015) 
Melalui pengungkapan tersebut diharapkan perusahaan akan mendapatkan 
legitimasi dari masyarakat yang akan berdampak pada kelangsungan hidup 
perusahaan (Rahayu dan Rahayu, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian Sufian 
(2012) serta Indraswari dan Mimba (2017) yang menyatakan bahwa pengaruh 
kapitalisasi pasar yang menjadi penentu pengungkapan CSR. Sehingga hipotesis 
kedua yang diajukan sebagai berikut : 
H2 : Kapitalisasi pasar berpengaruh terhadap pengungkapan  
  
2.4.3. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan CSR 
Leverage diukur dengan menggunakan Debt to Equity (DER). DER adalah 
rasio yang membandingkan jumlah hutang terhadap ekuitas (Sari, 2012). Rasio 
DER sering kali digunakan para investor untuk melihat seberapa besar hutang 
perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau 
pemegang saham (Istifaroh dan Subardjo, 2017). Semakin tinggi angka DER 
maka di asumsikan perusahaan memiliki risiko yang semakin tinggi terhadap 
likuiditas perusahaannya (Aini, 2015). 
Semakin tinggi tingkat leverage semakin besar pula kemungkinan 
perusahaan akan melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan berusaha 
untuk melaporkan laba yang dilaporkan tinggi maka manajer harus mengurangi 
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biaya-biaya termasuk biaya untuk mengungkapkan informasi sosial (Yintayani, 
2011). Semakin rendah nilai DER, maka semakin baik perusahaan, karena 
perusahaan dalam membayar hutang sedikit, sehingga pengungkapan CSR akan 
tinggi (Deitina, 2015) 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istifaroh dan Subardjo 
(2017). Maka hipotesis yang dapat diajukan: 
H3 : Laverege berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
 
2.4.4. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 
Pertumbuhan perusahaan menunjukkan tingkat kinerja keuangan 
perusahaan yang memiliki kesempatan untuk memberikan profitabilitas yang 
tinggi di masa depan (Munsaidah, Andini, dan Supriyanto, 2016). Perusahaan 
yang memiliki kesempatan pertumbuhan yang tinggi diharapkan tingkat 
profitabilitas tinggi di masa depan,  diharapkan laba lebih persisten sehingga 
investor akan tertarik untuk melakukan investasi (Sari, 2012). 
Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi maka akan terjamin pula 
kegiatan ekonomi perusahaan, sehingga perusahaan akan mendapatkan banyak 
sorotan dari para stakeholder (Lucyanda dan Siagian, 2012). Perusahaan akan 
meningkatkan perhatian terhadap aktivitas sosial lingkungannya. Perusahaan akan 
melakukan pengungkapan lebih terkait dengan aktivitas serta kebijakan tanggung 
jawab sosial yang telah dilaksanakan (Lucyanda dan Siagian, 2012). Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Munsaidah, Andini, dan Supriyanto (2016). Maka 
hipotesis ketiga yang dapat diajukan sebagai berikut : 
H4 : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksananya penelitian, yakni pada akhir bulan Oktober 2017 
sampai selesai. Penelitian inidilakukan pada Perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian berupa angka-angka (Indriantoro dan 
Supomo, 2002:12). Pendekatan ini dimulai dengan berfikir deduktif untuk 
menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di lapangan (Sugiyono, 
2014:56). 
 
3.2. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan 
Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 
pengamatan 2012-2017 yaitu sebanyak 18 perusahaan.
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3.2.2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Food and 
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria Penentuan Sampel Penelitian 
 
Keterangan Jumlah 
Jumlah Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2012-2017 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan periode 2012-
2017 secara berturut-turut 
Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap terkait variabel 
penelitian  
Perusahaan Food and Beverage yang memiliki data lengkap tahun 
2012-2017 
18 
 
(5) 
 
(3) 
 
 10 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian (10 perusahaan x 6 
tahun pengamatan) 
60 
 
 
3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yang menetapkan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
pengamatan 2012-2017.  
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan periode tahun 2012-
2017 secara berturut-turut. 
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3. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait pengukuran variabel 
penelitian. 
3.3. Data dan Sumber Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data sekunderyang 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian.Data sekunder dalam penelitian ini 
berasal dari laporan tahunan Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia(BEI) periode tahun 2012-2017. Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 
www.idx.co.id. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, dengan mengumpulkan data-data dokumenter seperti 
laporan tahunan perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian dan data lain 
yang berkaitan dengan pengukuran variabel yang diperlukan. 
 
3.5. Variabel-Variabel Penelitian 
 Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel independen, dan 
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 
kapitalisasi pasar dan pertumbuhan perusahaan sedangkan variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan 
Food and Beverage. 
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3.6. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel adalah bagaimana menentukan dan 
mengukur variabel-variabel tertentu di penelitian dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran.  
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Profitabilitas  Kemampuan suatu 
perusahaan untuk 
memperoleh laba 
(Hapsari dan Efendi, 
2015) 
 
    
           
          
 
Kapatalisasi 
Pasar 
Harga keseluruhan 
dari saham perusahaan 
yang beredar di pasar 
(Deitina, 2015).  
Kapitalisasi Pasar =Ln (Harga saham di   
bursa saham x jumlah saham yang 
beredar) 
Leverage Kemampuan 
perusahaan dalam 
melunasi semua 
kewajiban dengan 
ekuitasnya ( Deitina, 
2015) 
           ㅧ         
 
                
             
 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
Suatu gambaran 
perusahaan untuk 
bertahan hidup 
(Lucyanda dan 
Siagian, 2012) 
 
       
                       
            
 
Pengungkapa
n CSR  
Penyajian informasi 
yang berkaitan dengan 
tanggung jawab 
perusahaan di dalam 
laporan tahunan 
berdasarkan GRI G3 
dimana terdapat 78 
item pengungkapan 
 
CSRD=
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yaitu: item lingkungan 
sebanyak 13 item, 
energi 7 item, 
kesehatan dan 
keselamatan kerja 8 
item, lain-lain tenaga 
kerja 29 item, produk 
10 item keterlibatan 
masyarakat 9 item, 
dan umum 2 item 
(Adnantara (2013) 
 
 
3.8.Teknik Analisis Data 
Tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
dan pengujian hipotesis. 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah proses transformasi dan penelitian dalam bentuk 
tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan. Tabulasi menyajikan 
ringkasan, pengaturan, dan penyususnan data dalam bentuk tabel numerik dan 
grafik. (Indriantoro dan Supomo,2002: 170). 
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
dari data yang dinalisis meliputi nilai minimum, rata-rata (mean) dan standar 
deviasi yang digunakan untuk mengetahui distribusi data(Latan dan Selva, 
2013:27). 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 
adalah valid dengan data yang dipakai tidak bias, konsisten, dan penaksiran 
regresinya efisien (Ghozali, 2011). Pengujian asumsi klasik terdiri dari pengujian 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
Data yang baik adalah data yang terdistribusi normal atau mendekati normal 
(Wijaya, 2009: 126). Cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau 
tidak dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov. 
Teknik uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnovdilakukan dengan 
cara sebagai berikut:  
a. Jika nilai signifikan< 0,050 artinya data residual tidak terdistribusi normal. 
b. Jika nilai signifikan > 0,050 artinya data residual berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen (Wijaya, 2009: 199). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel 
independen (Ghozali, 2011). Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan menganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai 
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tolerance valueserta Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 menunjukkan 
bahwa data tersebut terjadi multikolinearitas  
b. Jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 menunjukkan 
bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinearitas 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t (Ghozali, 2013). 
Salah satu cara yang umum digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
dalam regresi adalah dengan Run Test. Uji Run Test merupakan bagian dari 
statistik non-parametrik yang digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi 
yang tinggi antar residual (Ghozali, 2013).  
Run Test diuji dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Analisa hasil Run 
Test adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai Asymp.Sig.< 5% atau 0,05 artinya tidak terjadi autokorelasi. 
b. Jika nilai Asymp.Sig. > 5% atau 0,05 artinya terjadi autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual data satu 
observasi ke observasi lainnya berbeda ataukah tetap (Latan dan Selva, 2013:66). 
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
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uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut  residual 
terhadap variabel independen (Ghozali, 2013). 
a. Jika nilai signifikanpada masing-masing variabel independen > 0,05 maka 
tidak mengalami heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai signifikanpada masing masing variabel independen < 0,05 maka 
mengalami heteroskedastisitas. 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien  Determinasi (R²) 
Menurut Ghozali (2011) koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk 
menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
Kelemahan mendasar menggunakan R-squares adalah bias terhadap jumlah 
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Dianjurkan untuk 
menggunakan nilai adjusted R-Squares dalam mengevaluasi model regresi, 
dimana nilainya dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. Pada beberapa contoh kasus, nilai adjusted R-
Squares dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. 
Menurut Gujarati dan Porter (2010) jika dalam uji regresi didapat nilai Adjusted 
R-Squares negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (Latan dan Selva, 2013: 80). 
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2. Uji Statistik F (Uji Signifikasi Simultan) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam 
penelitian adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen yang dimasukkan dalam model 
regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen ataukah 
tidak (Ghozali, 2013). 
 Cara untuk menguji yaitu jika nilai yang dihasilkan uji F probabilitas < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain yaitu 
membandingkan Fhitungdengan F tabel. Jika F hitung > F tabel, dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Selva, 2013: 81). 
 
3.8.4. Uji Analisis Regresi Berganda 
Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan alat SPSS dengan signifikansi 5% (α = 
0,05). Model persamaan regresi yang dipakai untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
    Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan : 
Y  = Tingkat Pengungkapan Tanggung jawab sosial perusahaan 
α  = Konstanta 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi Variabel Independen 
X1  = Profitabilitas 
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X2  = Kapitalisasi Pasar 
X3  = Leverage 
X4  = Pertumbuhan Perusahaan 
E  = Error 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel independen dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial, maka dilakukan pengujian-pengujian 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
3.8.5. Uji  Hipotesis (Uji T) 
Menurut Ghozali (2011), uji statistik t bertujuan untuk mengetahui secara 
individual pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Jika nilai 
yang dihasilkan uji t probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  
Cara lain yaitu membandingkan thitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Selva, 2013: 81). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah Perusahaan Food 
and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2017. 
Sampel pada penelitian ini diperoleh 10 perusahaan yang diperoleh melalui 
pendekatan purposive sampling. 
Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel pengungkapan 
CSR sebagai variabel dependen dan variabel profitabilitas, kapitalisasi pasar, 
leverage dan pertumbuhan perusahaan sebagai variabel independen. Berikut 
merupakan daftar perusahaan memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel. 
Tabel 4.1 
Daftar Perusahaan Sampel 
 
No. Kode Nama Perusahaan 
1 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
2 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 
3 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
4 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
5 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
6 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
7 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. 
8 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. 
9 SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 
10 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk. 
Sumber: data diolah, 2018 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik diskriptif dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian yang 
terdiri atas variabel CSRD, profitabilitas, kapitalisasi pasar, leverage, dan 
pertumbuhan perusahaan. pengujian statistik deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran mengenai data yang diperoleh dari hasil penelitian 
meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Hasil pengujian 
statistik deskriptif disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CSRD 60 .50 .51 .5083 .00377 
PROV 60 .03 .66 .1331 .12576 
KpPsr 60 100954229
2.00 
100511862
500000.00 
1590187304
0000.0000 
252930793
00000.000
00 
LEV 60 .17 3.03 .9167 .56255 
GROWTH 60 -.24 1.25 .1399 .21762 
Valid N 
(listwise) 
60     
Sumber: Output SPSS 24 
 
Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah data sebanyak 60 data yang diperoleh dari 10 perusahaan dikalikan 
dengan 6 tahun pengamatan yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. 
Berikut merupakan interpretasi tabel 4.2: 
1. Pengungkapan CSR memiliki rentang nilai dari 0,50 hingga 0,51. nilai 
minimum sebesar 0,50 adalah pengungkapan CSR PT. Multi Bintang 
Indonesia tahun 2012 dan 2014; PT. Mayora Indah tahun 2012 dan 2013; 
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PT. Indofood CBP Sukses Makmur 2013; PT. Nippon Indosari Corporindo 
Tbk tahun 2014 serta PT. Delta Djakarta 2017. Sedangkan nilai maksimum 
sebesar 0,51 adalah pengungkapan CSR PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk tahun 2012 dan 2013; PT. Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2012 
dan 2017;  PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2016; PT. Ultra Jaya 
Milk Industry and Trading Company Tbk tahun 2014 serta PT. Sekar Laut 
Tbk tahun 2016. Nilai rata-rata pengungkapan CSR sebesar 0,5083 
(50,83%) dan nilai standar deviasi 0,00377. 
2. Profitabilitas memiliki rentang nilai dari 0,03 hingga 0,66. Nilai minimum 
sebesar 0,03 adalah pengungkapan CSR PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,66 adalah pengungkapan CSR PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2013. Nilai rata-rata profitabilitas 
sebesar 0,1331 (13,31%) dan nilai standar deviasi sebesar 0,12576. 
3. Kapitalisasi pasar memiliki rentang nilai dari  1.009.542.292 hingga 
100.511.862.500.000. Nilai minimum sebesar 1.009.542.292 adalah 
pengungkapan CSR PT. Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk pada tahun 2015 sedangkan nilai maksimum sebesar 
100.511.862.500.000 adalah pengungkapan CSR PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur pada tahun 2017. Nilai rata-rata kapitalisasi pasar sebesar 
15.901.873.040.000 dan nilai standar deviasi sebesar 25.293.079.300.000. 
4. Leverage memiliki rentang nilai dari 0,17 hingga 3,03. Nilai minimum 
sebesar 0,17 adalah pengungkapan CSR PT. Delta Djakarta Tbk pada tahun 
2017 sedangkan nilai maksimum sebesar 3,03 adalah pengungkapan CSR 
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PT. Multi Bintang Indonesia pada tahun 2014. Nilai rata-rata leverage 
sebesar 0,9167 (91,67%) dan nilai standar deviasi sebesar 0,56255. 
5. Pertumbuhan perusahaan memiliki rentang nilai dari -0,24 hingga 1,25. 
Nilai minimum sebesar -0,24 adalah pengungkapan CSR PT. Prashida 
Aneka Niaga Tbk tahun 2014 sedangkan nilai maksimum sebesar 1,25 
adalah pengungkapan CSR PT. Ultra Jaya Milk Industry and Trading 
Company tahun 2012. Nilai rata-rata pertumbuhan perusahaan sebesar 
0,1399 (13,99%) dan nilai standar deviasi sebesar 0,21762. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari masalah asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari beberapa uji yaitu uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) disajikan 
pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Unstandardized Residual 
N 60 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 
Std. Deviation 
.0000000 
.00341419 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
Positive 
Negative 
.055 
.045 
-.055 
Test Statistic 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.055 
.200
c,d
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   a. Test distribution is normal 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 24 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual 
didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi(2-tailed) sebesar 0,200 > α (0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi dengan 
normal 
2. Uji Autokorelasi 
Untuk menemukan autokorelasi dengan menggunakan uji Run Test. Hasil 
uji autokorelasi berdasarkan uji Run Test ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasik Uji Autokorelasi 
Run Test 
 
Unstandardized Residual 
Test Value
a
 
Cases < Test Value 
Cases >= Test Value 
Total Cases 
Number of Runs 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.00028 
30 
30 
60 
32 
.260 
.795 
a.Median 
Sumber: Output SPSS 24 
 
Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil bahwa nilai signifikan sebesar 0,795. 
Artinya nilai 0,795> 0,05 menunjukkan tidak adanya autokorelasi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi di 
dalamnya. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan uji glejser disajikan dalam tabel 
4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
PROV 
LN_KpPsr 
LEV 
GROWTH 
.000 
.000 
.000 
-.001 
.001 
.003 
.002 
.000 
.001 
.001 
 
.030 
.165 
-.228 
.100 
.001 
.222 
1.162 
-1.592 
.723 
.999 
.825 
.250 
.117 
.473 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber: Output SPSS 24 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai signifikansi variabel 
profitabilitas 0,825, kapitalisasi pasar 0,250, leverage 0,117 dan pertumbuhan 
perusahaan 0,473 yang artinya seluruh variabel independen memiliki tingkat 
signifikasi lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Multikolinieritas 
Berikut ini disajikan hasil uji multikolinieritas dengan menggunakan nilai 
tolerance dan VIF. Adapaun hasil uji multikolinierias dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 4.6  
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
PROV 
LN_KpPsr 
LEV 
GROWTH 
.504 
-.002 
.000 
-.003 
.001 
.005 
.004 
.000 
.001 
.002 
-. 
071 
.181 
-.440 
.077 
102.788 
-.568 
1.368 
-3.298 
.597 
.000 
.572 
.177 
.002 
.553 
 
.945 
.853 
.837 
.897 
 
1.058 
1.172 
1.195 
1.114 
a. Dependent Variable: CSRD 
 
Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa tolerance masing-masing 
variabel > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa data 
yang digunakan pada  penelitianini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan 
dalam penelitian ini layak (fit) atau tidak. Model regresi dinyatakan layak jika 
angka signifikasi F pada tabel ANOVA < 0,05. Hasil uji statistik F disajikan pada 
tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
 
Model 
Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
Residual 
Total 
.000 
.001 
.001 
4 
55 
59 
.000 
.000 
3.001 .026
b
 
a. Dependent Variable: CSRD 
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b. Predictors: (Constant), GROWTH, PROV, LN_KpPsr, LEV 
Sumber: Output SPSS 24 
 
Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,026 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, kapitalisasi 
pasar, leverage, dan pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini fit atau layak 
digunakan. 
2. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Adapun hasil uji koefisien determinasi disajikan pada tabel 4.8 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .423
a
 .179 .119 .00354 
a. Predictors: (Constant), GROWTH, PROV, LN_KpPsr, LEV 
b. Dependent Variable: CSRD 
Sumber: Output SPSS 24. 
 
Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan hasil bahwa besarnya koefisien 
determinasi (Adjusted R
2
) adalah 0,119 atau 11,9%, hal ini menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR di Indonesia sebesar 11,9% dipengaruhi oleh variabel 
profitabilitas, kapitalisasi pasar, leverage, dan pertumbuhan perusahaan. 
sedangkan sisanya 88,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 
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4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini pengujian regresi dilakukan untuk menguji hubungan 
antara profitabilitas, kapitalisasi pasar, leverage, dan pertumbuhan perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR. Hasil analisis regresi berganda disajikan pada tabel 
4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficient 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1(Constant) 
PROV 
LN_KpPsr 
LEV 
GROWTH 
.504 .005  102.788 .000 
-.002 .004 -.071 -.568 .572 
.000 .000 .181 1.368 .177 
-.003 .001 -.440 -3.298 .002 
.001 .002 .077 .597 .553 
a. Dependent Variable: CSRD 
Sumber: Output SPSS 24 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di atas maka persamaan regresi 
linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
CSRD =  0,504 - 0,002PROF + 0,000KpPsr - 0.003LEV + 0,001GROWTH + e 
Dari persamaan regresi yang telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,504 menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen bernilai 0, maka nilai pengungkapan CSR sebesar 0,504. 
2. Koefisien profitabilitas sebesar -0,002 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan profitabilitas sebesar 1, maka akan diikuti oleh penurunan 
pengungkapan CSR sebesar 0,002 
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3. Koefisien kapitalisasi pasar sebesar 0,000 menunjukkan  bahwa setiap 
penambahan kapitalisasi pasar sebesar 1 maka akan diikuti oleh 
penambahan pengungkapan CSR sebesar 0,000. 
4. Koefisien leverage sebesar –0,003 menunjukkan bahwa setiap penambahan 
leverage sebesar 1 maka akan diikuti oleh penurunan pengungkapan CSR 
sebesar 0,003. 
5. Koefisien pertumbuhan perusahaan 0,001 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan pertumbuhan perusahaan sebesar 1 maka akan diikuti oleh 
penambahan pengungkapan CSR sebesar 0,001 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji adanya pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
menggunakan level of significant (α). Hasil uji statistik t disajikan pada tabel 4.9 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficients 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
 
   PROV 
   LN_KpPsr 
   LEV 
  GROWTH 
.504 .005  102.788 .000 
-.002 .004 -.071 -.568 .572 
.000 .000 .181 1.368 .177 
-.003 .001 -.440 -3.298 .002 
.001 .002 .077 .597 .553 
a. Dependent Variable: CSRD 
sumber: Output SPSS 24 
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Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat dirumuskan model regresi sebagai berikut: 
Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian: 
1. Variabel profitabilitas terhadap pengungkapan CSR berdasarkan tabel 4.9 
tingkat signifikan sebesar 0,572 > 0,05 dan apabila dibandingkan dengan 
ttabel (2,000) maka -0,568 < 2,000 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
2. Variabel kapitalisasi pasar terhadap pengungkapan CSR berdasarkan tabel 
4.9 memiliki tingkat signifikan sebesar 0,177 > 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,000) maka 1,368 < 2,000 yang berarti H2  
ditolak. Dengan demikian kapitalisasi pasar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. 
3. Variabel leverage terhadap pengungkapan CSR berdasarkan tabel 4.9 
memiliki tingkat signifikan sebesar 0,00 < 0,05 dan apabila dibandingkan 
dengan ttabel (2,000) maka 3,298 > 2,000 yang berarti H3  diterima. Dengan 
demikian maka leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. 
4. Variabel pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan CSR 
berdasarkan tabel 4.9 memiliki tingkat signifikan sebesar 0,553 > 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (2,000) maka 0,597 < 2,000 yang berarti 
H4 ditolak. Dengan demikian maka pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. Tingkat signifikansi sebesar 0,572 > 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (2,000) maka -0,568 < 1,991 yang berarti H1 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya profitabilitas tidak 
mempengaruhi luasnya tingkat pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan tinggi 
rendahnya pengungkapan CSR suatu perusahaan bukan semata-mata disebabkan 
oleh kinerja perusahaan tapi juga dipengaruhi oleh faktor lain sehingga 
profitabilitas kurang diperhatikan investor dalam mengambil keputusan investasi. 
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dikarenakan 
laba yang dimiliki perusahaan diutamakan untuk kegiatan operasional perusahaan, 
sehingga pemanfaatan untuk aktifitas sosial lebih kecil.  Perusahaan dengan profit 
yang tinggi maupun rendah belun tentu melakukan aktivitas sosial karena 
perusahaan lebi berorientasi pada laba saja. Menurut Sembiring (2005), 
perusahaan hanya tertarik dalam pengungkapan informasi keuangannya saja dan 
menganggap tidak perlu mengungkapan CSR yang dianggap dapat mengganggu 
informasi tentang keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini juga tidak 
mendukung teori legitimasi yang menyatakan bahwa semakin besar profitabilitas 
atau laba semakin besar tingkat pengungkapan CSR. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Indraswari dan Mimba (2017) dan Deitina (2015), yang menunjukkan bahwa  
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
4.3.2. Kapitalisasi Pasar terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibiliy 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kapitalisasi pasar tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. Tingkat signifikansi sebesar 0,177> 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (2,000) maka 1,368 < 2,000 yang berarti H2 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kapitalisasi pasar tidak mempengaruhi 
luasnya tingkat pengungkapan CSR. 
Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 
Sufian (2012) dan Indraswari dan Mimba  (2017) yang menyatakan bahwa 
kapitalisasi pasar berpengaruh terhadap CSR. Namun  hasil penelitian ini  sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Rahayu (2013) serta Deitina 
(2015) yang menyatakan bahwa kapitalisasi pasar tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
Kapitalisasi pasar bukan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Hal ini berarti banyaknya jumlah saham yang beredar 
maupun sedikitnya saham yang beredar tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Hal ini mencerminkan kurangnya kepedulian dan kepekaan 
perusahaan terhadap kondisi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat serta 
belum adanya peraturan perundangan yang mewajibkan mengenai tanggung 
jawab perusahaan terhadap lingkungan. 
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Selain penjelasan di atas, Rahayu dan  Rahayu (2013) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa Pengungkapan CSR bukan didasarkan pada banyak atau 
sedikitnya jumlah saham yang beredar perusahaan, melainkan didasarkan pada 
kesadaran dan berprinsip untuk membangun citra yang baik dalam lingkungan 
sosial serta untuk menjaga kelangsungan hidup  perusahaan jangka panjang 
perusahaan  
 
4.3.3. Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. Tingkat signifikansi sebesar 0,002> 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (2,000) maka 3,298 > 2,000 yang berarti H3 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan CSR. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2012) yang menyatakan bahwa tingkat leverage perusahaaan yang tinggi akan 
mendorong perusahaan melakukan pengungkapan sosialnya. Hal ini berdasarkan 
teori keagenan yang memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang 
lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sari (2012) dan Deitina 
(2015). Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh istifaroh dan 
Subardjo (2017) yang menemukan hasil bahwa leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Namun dalam penelitian ini menemukan arah hubungan 
negatif, dilihat dari koefisien beta -0,003. Ini berarti dengan banyaknya komposisi 
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aliran dana yang bersumber dari hutang maka tingkat pengungkapan CSR yang 
dilakukan rendah. 
Dengan demikian meskipun tingkat pengungkapan CSR rendah, jika 
keberadaan dana hutang dikelola secara efektif dan tepat maka perusahaan akan 
tetap mengungkapakan informasi CSR walaupun dengan rata-rata yang rendah. 
Untuk melakukan pengungkapan CSR tidak tergantung pada tingkat leverage 
namun tergantung dari tingkat kepekaan perusahaan terhadap kepedulian sosial 
dan tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Selain itu meskipun jumlah hutang 
suatu perusahaan besar namun jika perusahaan memiliki kepedulian dan tanggug 
jawab yang besar terhadap lingkungan sosialnya maka perusahaan tersebut akan 
tetap melakukan infomasi CSR. 
 
4.3.4. Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
Hasil analisis data menunjukkan bahwapertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Tingkat signifikansi sebesar 0,553> 
0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel (2,000) maka 0,597 < 2,000 yang 
berarti H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan CSR. Hasil ini menolak hipotesis 
keempat. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Efendi dan Hapsari 
(2015), namun sejalan dengan penelitian Sari (2012), yang menyatakan bahwa 
tinggi atau rendahnya pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Hal ini disebabkan karena 
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corporate social responsibility merupakan isu yang baru dan kualitasnya tidak 
mudah diukur serta kebanyakan orientasi investor lebih tertuju kepada kinerja 
jangka pendek atau keuntungan (profit), sedangkan adanya pengungkapan CSR 
dianggap berpengaruh pada kinerja jangka menengah dan jangka panjang (Ulfa, 
2009). 
Argumen yang dapat menjelaskan hal ini adalah bahwa belum semua 
investor menyadari pentingnya pengungkapan CSR sehingga investor tidak perlu 
memperhatikan kinerja pengungkapan sosial perusahaan. Kualitas pengungkapan 
CSR tidak mudah diukur, umumnya perusahaan melakukan pengungkapan CSR 
hanya sebagai bagian dari iklan dan menghindari untuk memberikan informasi 
yang relevan sehingga investor belum memahami motif perusahaan untuk 
melakukan  pengungkapan sosial tersebut (Ekowati, dkk, 2014). 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan CSR. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Indraswari dan Mimba (2017) dan Sari (2012) bahwa pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
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BAB V 
PENUTUPAN 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 
kapitalisasi pasar, leverage, dan pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada perusahaan Food and Beverage tahun 2012-
2017. 
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR 
pada perusahaan food and beverage. 
2. Kapitalisasi pasar tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan food and beverage. 
3. Leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan food and beverage. 
4. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan food and beverage. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
peneliti kedepannya sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti dengan sampel yang berbeda, 
lebih luas, dan tidak hanya terbatas pada perusahaan food and beverage agar 
dapat mencerminkan kondisi yang sesungguhnya 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang lebih luas, 
seperti ukuran perusahaan, likuiditas, kepemilikan saham publik, ukuran 
dewan komisaris, media explosure, jenis industri, kepemilikan institusional 
dan kinerja lingkungan. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitiaan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan diharapkan dapat memberikan 
gambaran dalam melakukan penelitian selanjutnya : 
1. Penelitian ini hanya pada perusahaan  food and beverage. 
2. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas enam tahun yaitu tahun 
2012-2017. 
3. Penelitian ini hanya menguji empat variabel independen yaitu profitabilitas, 
kapitalisasi pasar, leverage dan pertumbuhan perusahaan. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan satu proksi profitabilitas. Terdapat 
banyak proksi lain untuk struktur modal yang dapat digunakan untuk 
menguji struktur model dengan lebih dari satu proksi. 
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Lampiran 1 – Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan April Mei September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X        
 
 
 
 
   
 
 
   
    
Proposal 
2 Konsultasi  X X X X     X X X X X X X         
3 Revisi 
Proposal         X X           
    
 
4 Pengumpula
n Data      X X       X X      
    
5 Analisis data               X X         
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              X X       
  
7 Pendaftaran 
Munaqasah                 X      
  
8 Munaqasah                    X     
9 Revisi 
Skripsi 
                    
X X  
 
 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2 – Daftar Perusahaan Sampel 
 
 
No. Kode Nama Perusahaan 
1 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
2 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 
3 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
4 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
5 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
6 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
7 PSDN PT. Prashida Aneka Tiaga Tbk. 
8 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. 
9 SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 
10 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk. 
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Lampiran 3 – Item-item Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
berdasarkan Indikator GRI  
 
 
INDIKATOR KINERJA EKONOMI 
Kinerja Ekonomi 
EC1 Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan secara 
langsung, termasuk pendapatan, biaya operator, kompensasi 
kepada karyawan, donasi dan investasi ke masyarakat, laba 
ditahan serta pembayaran ke penyedia modal pemerintah 
EC2 Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan peluang untuk segala 
aktivitas perusahaan dalam menghadapi perubahan iklim. 
EC3 Daftar cukupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit 
yang sudah ditetapkan. 
EC4 Bantuan keuangan finansial signifikan yang diperoleh dari 
pemerintah. 
Keberadaan Pasar 
EC5 Parameter standart upah karyawan dijenjang awal dibandingkan 
dengan upah karyawan minimum yang berlaku pada lokasi 
operasi tertentu. 
EC6 Kebijakan, penerapan dan pembagian pembelanjaan pada sub 
kontraktor (mitra kerja) setempat yang ada di berbagai lokasi 
operasi. 
 
EC7 Prosedur penerimaan tenaga kerja lokal dan beberapa orang 
dilevel manajemen senior yang diambil dari komunikasi setempat 
di beberapalokasi operasi.  
 
Dampak Ekonomi tidak Langsung 
EC8 Pengembangan dan dambak dari investasi infrastruktur dan 
pelayanan yang disediakan terutama bagi kepentingan publik 
melalui perdagangan, jasa dan pelayanan ataupun yang sifatnya 
pro bono. 
EC9 Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi secara tidak 
langsung termasuk luasan dampak. 
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INDIKATOR KINERJA BIDANG LINGKUNGAN 
Material 
EN1 Material yang digunakan dan diklasif ikasikan berdasarkan berat 
dan ukuran. 
EN2 Persentase material bahan daur ulang yang digunakan. 
Energi 
EN3 Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi yang utama 
baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
EN4 Pemakaian energi yang berasal dari sumber utam dari secara tidak 
Langsung 
EN5 Energi yang berhasil dihemat berkat adanya efisensi dan 
konserfasi yang lebih baik. 
EN6 Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang menggunakan energi 
efisien atau sumber gaya terbaru serta pengurangan penggunaaan 
energi sebagai dampak dari inisiatif ini. 
EN7 Inisiatif dalam hal pengurangan pemakain energi secara tidak 
langsung dan pengurangan yang berhasil dilakukan. 
Air 
EN8 Total pemakaian air dari sumbernya. 
EN9 Pemakaian air yang memberi dampak cukup signifikan dari 
sumber mata air. 
EN10 Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan digunakan 
Kembali. 
Keanekaragaman Hayati 
EN11 Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan , di kelola atau 
yang 
berdeakatan dengan area yang dilindungi dan area dengan nilai 
keanekaragaman hayati yang tinggi diluar area yang dilindungi. 
EN12 Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas 
produk danjasa pada keanekaragaman hayati yang ada diwilayah 
yang dilindungi serta area dengan nilai keanekaragaman hayati di 
luar wilayah yang dilindungi. 
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EN13 Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali 
EN14 Strategi, aktivitas saat ini dan rencana masa depan untuk 
mengelola dampak terhadap keanekaragaman hayati 
EN15 Jumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi nasional dan 
habitat di wilayah yang terkena dampak operasi, berdasarkan 
resiko kepunahan. 
Emisi, Effluent, dan Limbah 
EN16 Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak langsung 
yang diukur berdasarkan berat. 
 
EN17 Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung dan relevan yang 
diukur berdasarkan berat. 
 
EN18 Inisiatif untuk mengurangi gas rumah kaca dan pengurangan yang 
berhasil dilakukan. 
EN19 Emisi dan subtansi perusak lapisan ozon yang diukur berdasarkan 
berat. 
 
EN20 NO, SO dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan 
berdasarkan jenis dan berat. 
EN21 Total air yang dibuang berdasar kualitas dan tujuan 
EN22 Total berat dari limbah yang diklasifikasikan berdasarkan jenis 
dan metode pembuangan. 
EN23 Total biaya dan jumlah yang tumpah 
 
EN24 Berat dari limbah yang ditransportasikan, di inport, dieksport atau 
diolahyang diklasifikasikan berbahaya berdasarkan Basel 
Convention AmexI, II, III, dan VIII, dan persentase limbah yang 
dikapal kan secara international. 
 
EN25 Identitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai keaneka 
ragaman hayati yang terkandung di dalam air dan habitat yang ada 
disekitarnya secara signifikan terkena dampak akibat adanya 
laporan mengenai kebocoran dan pemborosan air yang dilakukan 
perusahaan. 
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Produk dan Jasa 
EN26 Inisaitif untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang 
diakibatkan oleh produk dan jasa dan memperluas dampak dari 
inisiatif ini. 
EN27 Persentase dari produk yang terjual dan materi kemasan 
dikembalikan berdasarkan katagori 
Kesesuaian 
EN28 Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 
adanya pelanggaran terhadap peraturan dan hukum lingkungan 
hidup. 
Transport  
EN29 Dampak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan adanya 
transportasi, benda lain dan materi yng digunakan perusahaan 
dalam operasinya mengirim para pegawainya. 
Keselarasan  
EN30 Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan investasi 
berdasakan jenis kegiatan. 
Indikartor Praktek Tenaga kerja dan Kinerja Pekerja yang Layak 
LA 1 Komposisi tenaga kerja berdasakan tipe pekerjaan, kontrak kerja 
dan lokasi 
LA 2 Jumlah total rata-rata turnover tenaga kerja berdasarjkan 
kelompok usia, jenis kelamin, dan area. 
LA 3 Benefityang diberikan kepada pegawai tetap. 
Hubungan Tenaga Kerja/ Manajemen 
LA 4 Persentase pegawai yang dijamin oleh ketetapan hasil negosiasi 
yang dibuat secara kolektif 
LA 5 Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait mengenai 
perubahan kebijakan operasional, termasuk mengenai apakah hal 
tersebut akan tercantum dalam perjanjian bersama 
Keselamatan dan Kesalamatan Kerja 
LA 6 Persentase total pegawai yang ada dalam struktur formal 
manjemen, yaitu komite keselamatan dan kesehatan kerja yang 
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membantu yang mengawasi dan memberi arahan dalam program 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
LA 7  Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, dan tingkat 
absensi yang ada berdasakan area. 
LA 8 Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan, dan 
pengendalian resiko diadakan untuk membantu pegawai, keluarga 
mereka dan lingkungan sekitar dalam menanggulangi penyakit 
serius. 
LA 9 Hal-hal mengenai keselamtan dan kesehatan kerja tercantum 
secara formal dan tertulis dalam sebuah perjanjian bersa serikat 
pekerja 
Pendidikan dan Pelatihan 
LA 
10 
Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya , setiap 
pegawai berdasarkan katagori pegawai 
LA 
11 
Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang 
yang mendukung kecakapan para pegawai dan memmbantu 
mereka untuk terus berkarya. 
LA 
12 
Persentase para pegawai yang menerima penilaian pegawai atas 
peforma dan perkembangan mereka secara berkala. 
Keanekaragaman dan KesempatanYang Sama 
LA 
13 
Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan 
katagori, jenis kelamin, usia, kelompok minoritas dan indikasi 
keanekargaman lainnya. 
LA 
14 
Perbandingan upah standart antara pria dan wanita berdasarkan 
katagori pegawai. 
INDIKATOR KINERJA HAK ASASI MANUSIA 
Praktik Investasi dan Pengadaan 
HR 1 Persentase dan total jumlah perjanjian investasi yang ada dan 
mencakup pasal mengenai hak asai manussia atau telah melalui 
evaluasi mengenai hak asasi manusia. 
HR 2 Persentase dari mitra kerja dan pemasok yang telah melalui 
proses seleksi berdasarkan prinsip-prinsip HAM yang telah 
dijalankan 
HR 3 Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur 
yang terkait denagn aspek HAM yang berhubungan dengan 
prosedur kerja, termasuk persentase pegawai yang dilatih. 
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Non-Diskriminasi 
HR 4 Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah penyelesaian 
masalahyang diambil. 
Kebebasan Berserikat dan Daya Tawar Kelompok 
HR 5 Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih 
kebebsan berserikat dan perundinagn bersama menjadi berisiko 
dan langkah yang dimbil untuk mendukung hak kebebasan 
berserikat tersebut. 
Tenaga Kerja Anak 
HR 6 Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya 
pekerja anak dan langkah yang diambl untuk menghapuskan 
pekerja anak 
Pegawai Tetap dan Kontrak 
HR 7 Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya 
pegawai tetapdan kontrak, dan langkah yang diambil untuk 
menghapuskan pegawai tetap. 
Praktik keselamatan 
HR 8 Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan 
kebijakan atau prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek 
HAM dan prosedur kerja. 
Hak Masyarakat (Adat) 
HR 9 Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak 
masyarakat adat dan langkah yang diambil. 
INDIKATOR KINERJA KEMASYARAKATAN 
Kemasyarakatan 
SO 1 Sifa, cakupan, dan keefektifan atas program & kegiatan apapun 
yang menilai & mengelola dampak operasi terhadap masyarakat, 
termasuk saat memasuki wilayah operasi, selama beroperasi & 
pasca operasi. 
Korupsi 
SO 2 Persentase dan total jumlah unit usahayang dianalisa memiliki 
resiko terkait tindakan penyuapan dan korupsi 
SO 3 Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam prosedur dan 
kebijakan perusahaan terkait penyuapan dan korupsi 
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SO 4 Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindakan 
penyuapan dan korupsi 
Kebijakan Publik 
SO 5 Deskripsi kebijakan umum dan kontribusi dalam pengembangan 
kebijakan umum dan prosedur lobi 
SO 6 Perolehan keuntungan secara financial dan bentuk keuntungan 
lainnya yang diperoleh dari hasil kontribusi kepada partai politik, 
politisidan instansiterkait oleh Negara 
Perilaku anti Persaingan 
SO 8 Nilai monetor dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 
pelanggaran hukum dan kebijakan. 
INDIKATOR KINERJA TANGGUNG JAWAB DARI DAMPAK 
PRODUK 
Keselamatan dan kesehatan Konsumen 
PR 1 Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan kesehatan dan 
keselamatan konsumen dalam penggunaan produk atau jasa yang 
dievaluasi untuk perbaikan dan persentase dari katagori produk 
dan jasa yang terkait dalam prosedur tersebut. 
PR 2 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme 
kepatuhan yaang terkait dengan kesehatan dan keselamatan 
konsumen dalam keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil 
akhirnya. 
Labelling Produk dan jasa 
PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur 
kerja, dan persentase produk dan jasa yang terkait dalam prosedur 
tersebut. 
PR 4 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme 
kepatuhan yang terkait dengan informasi produk dan jasa dan 
pelabelan, diukur berdasarkan hasil akhirnya. 
PR 5 Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan konsumen, 
termasuk hasil survey evaluasi kepuasan konsumen. 
Komunikasi Pemasaran 
PR 6 Program-program yang mendukung adanya standar hukum dan 
mekanisme kepatuhan yang terkait dengan komunikasi penjualan, 
termasuk iklan, promosi dan bentuk kerjasama, diukur 
berdasarkan hasil akhirnya. 
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PR 7 Jumlah total khusus pelanggaran kebijakan dan mekanisme 
kepatuhn yang terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk 
iklan, promosi dan bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil 
akhirnya. 
Privasi Konsumen 
PR 8 Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang berkaitan dengan 
pelanggaran privasi konsumen dan data konsumen yang hilang. 
Kesesuaian 
PR 9 Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 
pelanggaran hukum dan kebijakan yang terkait dengan pengadaan 
dan penggunaan produk dan jasa 
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Lampiran  4 – Data Variabel Pengungkapan CSR 
 
Perusahaan 
Food and 
Beverages 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
CEKA 0,504 0,510 0,507 0,510 0,514 0,514 
DLTA 0,507 0,507 0,507 0,507 0,507 0,501 
ICBP 0,514 0,514 0,501 0,510 0,507 0,510 
INDF 0,514 0,510 0,504 0,510 0,507 0,514 
MLBI 0,501 0,510 0,501 0,504 0,507 0,510 
MYOR 0,501 0,501 0,507 0,507 0,514 0,504 
PSDN 0,504 0,510 0,510 0,507 0,507 0,510 
ROTI 0,510 0,507 0,501 0,507 0,507 0,507 
SKLT 0,510 0,504 0,507 0,504 0,514 0,507 
ULTJ 0,504 0,507 0,514 0,504 0,510 0,510 
 
 
  
 
 
Lampiran  5 - Data Pengungkapan CSR 
CEKA DLTA ICBP INDF MLBI MYOR PSDN ROTI SKLT ULTJ CEKA DLTA ICBP INDF MLBI MYOR PSDN ROTI SKLT ULTJ
1 EC 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC 2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 EC 3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1
4 EC 4 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
5 EC 5 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
6 EC 6 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 EC 7 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 EC 8 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC 9 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 EN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 EN 2 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
12 EN 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 EN 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 EN 5 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1
15 EN 6 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 EN 7 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0
17 EN 8 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
18 EN 9 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
19 EN 10 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1
20 EN 11 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1
NO. ITEM TAHUN 2012 TAHUN 2013
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21 EN 12 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1
22 EN 13 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0
23 EN 14 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
24 EN 15 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1
25 EN 16 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0
26 EN 17 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1
27 EN 18 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
28 EN 19 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0
29 EN 20 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1
30 EN 21 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0
31 EN 22 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0
32 EN 23 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1
33 EN 24 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0
34 EN 25 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
35 EN 26 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
36 EN 27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
37 EN 28 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 EN 29 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0
39 EN 30 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
40 LA 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 LA 2 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 LA 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
43 LA 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
44 LA 5 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1
45 LA 6 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
46 LA 7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0  
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47 LA 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48 LA 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
49 LA 10 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1
50 LA 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
51 LA 12 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
52 LA 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
53 LA 14 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1
54 HR 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0
55 HR 2 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
56 HR 3 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0
57 HR 4 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1
58 HR 5 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0
59 HR 6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1
60 HR 7 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1
61 HR 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62 HR 9 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 SO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
64 SO 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
65 SO 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1
66 SO 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
67 SO 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
68 SO 6 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0
69 SO 7 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0  
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70 SO 8 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
71 PR 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0
72 PR 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1
73 PR 3 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0
74 PR 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1
75 PR 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
76 PR 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
77 PR 7 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1
78 PR 8 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0
79 PR 9 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
39 40 43 43 38 38 39 41 41 39 41 40 43 41 41 41 41JUMLAH  
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CEKA DLTA ICBP INDF MLBI MYOR PSDN ROTI SKLT ULTJ CEKA DLTA ICBP INDF MLBI MYOR PSDN ROTI
1 EC 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
3 EC 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0
4 EC 4 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1
5 EC 5 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0
6 EC 6 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1
7 EC 7 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0
8 EC 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
9 EC 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
10 EN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 EN 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1
12 EN 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
13 EN 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 EN 5 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1
15 EN 6 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1
16 EN 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
17 EN 8 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
18 EN 9 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0
19 EN 10 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1
20 EN 11 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0
21 EN 12 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1
22 EN 13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0
23 EN 14 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
NO. ITEM
TAHUN 2014 TAHUN 2015
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24 EN 15 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1
25 EN 16 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0
26 EN 17 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1
27 EN 18 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1
28 EN 19 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
29 EN 20 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0
30 EN 21 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0
31 EN 22 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1
32 EN 23 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
33 EN 24 0 0 0 0 0 11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
34 EN 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
35 EN 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
36 EN 27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
37 EN 28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 EN 29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 EN 30 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0
40 LA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 LA 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 LA 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
43 LA 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44 LA 5 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
45 LA 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
46 LA 7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
47 LA 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48 LA 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
49 LA 10 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1
50 LA 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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50 LA 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
51 LA 12 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
52 LA 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
53 LA 14 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
54 HR 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1
55 HR 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0
56 HR 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1
57 HR 4 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0
58 HR 5 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1
59 HR 6 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0
60 HR 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 HR 8 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
62 HR 9 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
63 SO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
64 SO 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
65 SO 3 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0
66 SO 4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 SO 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
68 SO 6 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0
69 SO 7 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0
70 SO 8 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0
  
 
 
CEKA DLTA ICBP INDF MLBI MYOR PSDN ROTI SKLT ULTJ CEKA DLTA ICBP INDF
1 EC 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
3 EC 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
4 EC 4 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
5 EC 5 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1
6 EC 6 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0
7 EC 7 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1
8 EC 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
10 EN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 EN 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
12 EN 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 EN 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 EN 5 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1
15 EN 6 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0
16 EN 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
17 EN 8 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0
18 EN 9 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0
19 EN 10 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0
20 EN 11 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1
21 EN 12 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0
22 EN 13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0
NO. ITEM
TAHUN 2016 TAHUN 2017
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23 EN 14 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
24 EN 15 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0
25 EN 16 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1
26 EN 17 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0
27 EN 18 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1
28 EN 19 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
29 EN 20 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0
30 EN 21 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1
31 EN 22 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
32 EN 23 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0
33 EN 24 0 0 0 0 0 11 1 0 1 1 1 1
34 EN 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35 EN 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
36 EN 27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
37 EN 28 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
38 EN 29 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
39 EN 30 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
40 LA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 LA 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 LA 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
43 LA 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44 LA 5 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
45 LA 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
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46 LA 7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
47 LA 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48 LA 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
49 LA 10 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1
50 LA 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
51 LA 12 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0
52 LA 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
53 LA 14 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
54 HR 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0
55 HR 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0
56 HR 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1
57 HR 4 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
58 HR 5 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0
59 HR 6 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0
60 HR 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 HR 8 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 HR 9 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 SO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
64 SO 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
65 SO 3 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1
66 SO 4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
67 SO 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
68 SO 6 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0
69 SO 7 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
70 SO 8 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0  
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71 PR 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1
72 PR 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
73 PR 3 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0
74 PR 4 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
75 PR 5 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
76 PR 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
77 PR 7 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0
78 PR 8 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0
79 PR 9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0
43 40 40 40 40 43 40 40 43 41 43 38 41 43 41JUMLAH
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No . Kode Perusahaan Tahun Jumlah Item yang 
diungkapkan  Perusahaan 
Jumlah Item Maksimal CSRD 
1. CEKA 2012 39 78 0,504 
  2013 41 78 0,510 
  2014 40 78 0,507 
  2015 41 78 0,510 
  2016 43 78 0,514 
  2017 43 78 0,514 
2. DLTA 2012 40 78 0,507 
  2013 40 78 0,507 
  2014 40 78 0,507 
  2015 40 78 0,507 
  2016 40 78 0,507 
  2017 38 78 0,501 
3. ICBP 2012 43 78 0,514 
  2013 43 78 0,514 
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  2014 38 78 0,501 
  2015 41 78 0,510 
  2016 40 78 0,507 
  2017 41 78 0,510 
4. INDF 2012 43 78 0,514 
  2013 41 78 0,510 
  2014 39 78 0,504 
  2015 41 78 0,510 
  2016 40 78 0,507 
  2017 43 78 0,514 
5. MLBI 2012 38 78 0,501 
  2013 41 78 0,510 
  2014 38 78 0,501 
  2015 39 78 0,504 
  2016 40 78 0,507 
  2017 41 78 0,510 
6. MYOR 2012 38 78 0,501 
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  2013 38 78 0,501 
  2014 40 78 0,507 
  2015 40 78 0,507 
  2016 43 78 0,514 
  2017 39 78 0,504 
7. PSDN 2012 39 78 0,504 
  2013 41 78 0,510 
  2014 41 78 0,510 
  2015 40 78 0,507 
  2016 40 78 0,507 
  2017 41 78 0,510 
8. ROTI 2012 41 78 0,510 
  2013 40 78 0,507 
  2014 38 78 0,501 
  2015 40 78 0,507 
  2016 40 78 0,507 
  2017 40 78 0,507 
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9. SKLT 2012 41 78 0,510 
  2013 39 78 0,504 
  2014 40 78 0,507 
  2015 39 78 0,504 
  2016 43 78 0,514 
  2017 40 78 0,507 
10. ULTJ 2012 39 78 0,504 
  2013 40 78 0,507 
  2014 43 78 0,514 
  2015 39 78 0,504 
  2016 41 78 0,510 
  2017 41 78 0,510 
  
 
 
Lampiran  6 -  Data Profitabilitas 
Kode Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aset (Rp) ROA 
CEKA 2012 58,000,000,000 1,027,000,000,000 0.05647517 
 2013 65,000,000,000 1,069,000,000,000 0.060747664 
 2014 39,000,000,000 1,284,000,000,000 0.030373832 
 2015 107,000,000,000 1,486,000,000,000 0.072005384 
 2016 249,697,000,000 1,425,964,000,000 0.175107506 
 2017 107,420,886,839 1,392,636,000,000 0.077135016 
DLTA 2012 208,121,000,000 745,307,000,000 0.279241977 
 2013 264,451,000,000 867,041,000,000 0.305004031 
 2014 282,174,000,000 991,947,000,000 0.284464795 
 2015 190,478,000,000 1,038,322,000,000 0.183447909 
 2016 253,725,000,000 1,197,797,000,000 0.211826378 
 2017 279,773,000,000 1,340,843,000,000 0.208654555 
ICBP 2012 2,282,371,000,000 17,819,900,000,000 0.128079899 
 2013 2,233,291,000,000 21,267,500,000,000 0.105009569 
 2014 2,531,681,000,000 24,910,200,000,000 0.101632303 
 2015 2,923,100,000,000 26,560,600,000,000 0.11005399 
 2016 3,631,300,000,000 28,901,900,000,000 0.125642259 
 2017 3,543,200,000,000 31,619,500,000,000 0.112057433 
INDF 2012 4,779,400,000,000 59,324,200,000,000 0.080564087 
 2013 3,416,600,000,000 78,092,800,000,000 0.043750512 
 2014 5,146,300,000,000 85,938,900,000,000 0.059883243 
 2015 3,709,500,000,000 91,831,500,000,000 0.040394636 
 2016 5,266,906,000,000 82,174,500,000,000 0.064094165 
 2017 5,145,100,000,000 87,939,500,000,000 0.058507269 
MLBI 2012 453,405,000,000 1,152,048,000,000 0.393564331 
 2013 1,171,229,000,000 1,782,148,000,000 0.657200749 
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 2014 794,883,000,000 2,231,051,000,000 0.35628186 
 2015 503,624,000,000 2,100,853,000,000 0.239723579 
 2016 982,129,000,000 2,275,038,000,000 0.431697844 
 2017 1,322,067,000,000 2,510,078,000,000 0.526703553 
MYOR 2012 744,428,000,000 8,302,506,000,000 0.089663049 
 2013 1,013,558,000,000 9,710,223,000,000 0.104380507 
 2014 409,825,000,000 10,291,108,000,000 0.039823214 
 2015 1,250,233,000,000 11,342,716,000,000 0.110223424 
 2016 1,388,676,000,000 12,922,422,000,000 0.107462517 
 2017 1,630,954,000,000 14,915,850,000,000 0.109343685 
PSDN 2012 25,623,000,000 682,611,000,000 0.037536752 
 2013 21,322,000,000 681,832,000,000 0.031271633 
 2014 28,175,000,000 620,929,000,000 0.045375558 
 2015 42,620,000,000 620,399,000,000 0.068697725 
 2016 36,662,000,000 653,797,000,000 0.05607551 
 2017 32,151,000,000 690,980,000,000 0.046529567 
ROTI 2012 149,149,000,000 1,204,944,000,000 0.123780856 
 2013 158,015,000,000 1,822,689,000,000 0.086693342 
 2014 188,578,000,000 2,142,894,000,000 0.088001553 
 2015 270,539,000,000 2,706,324,000,000 0.099965488 
 2016 279,777,000,000 2,919,641,000,000 0.095825822 
 2017 135,364,000,000 4,559,574,000,000 0.029687861 
SKLT 2012 8,000,000,000 249,800,000,000 0.03202562 
 2013 11,400,000,000 302,000,000,000 0.037748344 
 2014 16,500,000,000 331,600,000,000 0.049758745 
 2015 20,100,000,000 377,100,000,000 0.053301512 
 2016 20,600,000,000 568,200,000,000 0.03625484 
 2017 23,000,000,000 636,300,000,000 0.036146472 
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ULTJ 2012 353,432,000,000 2,420,794,000,000 0.145998379 
 2013 325,127,000,000 2,811,621,000,000 0.115636851 
 2014 283,361,000,000 2,917,084,000,000 0.097138444 
 2015 523,101,000,000 3,539,997,000,000 0.147768769 
 2016 709,826,000,000 4,239,200,000,000 0.167443386 
 2017 711,681,000,000 5,186,940,000,000 0.13720633 
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Lampiran 7 - Data Kapitalisasi Pasar 
  
Kode  Tahun  Harga 
saham 
Close 
Price 
(Rp) 
Jumlah Saham 
Beredar (Rp) 
Kapitalisasi Pasar 
(Rp) 
Kapit
asilasi 
Pasar 
(Ln) 
CEKA 2012 923 297,500,000 274,443,750,000 26.34 
 2013 637 297,500,000 189,408,333,343 25.97 
 2014 881 297,500,000 262,109,895,843 26.29 
 2015 669 595,000,000 397,906,250,000 26.71 
 2016 1,114 595,000,000 662,631,270,000 27.22 
 2017 1,510 595,000,000 898,202,083,135 27.52 
DLTA 2012 4,131 16,013,181 66,147,781,842 24.92 
 2013 6,858 16,013,181 109,823,733,020 25.42 
 2014 36,808 16,013,181 589,418,503,922 27.1 
 2015 5,196 800,659,050 4,159,957,537,717 29.06 
 2016 5,372 800,659,050 4,300,873,530,517 29.09 
 2017 4,632 800,659,050 3,708,719,440,921 28.94 
ICBP 2012 3,263 5,831,000,000 19,023,637,500,000 30.58 
 2013 5,363 5,831,000,000 31,268,737,500,000 31.07 
 2014 5,570 5,831,000,000 32,477,455,210,277 31.11 
 2015 6,665 5,831,000,000 38,861,185,414,723 31.29 
 2016 8,575 11,662,000,000 100,001,650,000,000 32.24 
 2017 8,619 11,662,000,000 100,511,862,500,000 32.24 
INDF 2012 5,356 8,780,000,000 47,027,875,000,000 31.48 
 2013 6,977 8,780,000,000 61,258,791,663,740 31.75 
 2014 6,985 8,780,000,000 61,331,958,336,260 31.75 
 2015 6,179 8,780,000,000 54,253,083,336,260 31.62 
 2016 7,704 8,780,000,000 67,642,583,336,260 31.85 
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 2017 8,160 8,780,000,000 71,648,458,336,260 31.9 
MLBI 2012 6,529 2,107,000,000 13,756,778,582,631 30.25 
 2013 11,788 2,107,000,000 24,836,262,500,000 30.84 
 2014 11,488 2,107,000,000 24,205,040,423,690 30.82 
 2015 8,171 2,107,000,000 17,215,945,832,631 30.48 
 2016 10,965 2,107,000,000 23,102,377,076,310 30.77 
 2017 12,946 2,107,000,000 13,756,778,582,631 30.94 
MYOR 2012 716 766,584,000 548,764,650,967 27.03 
 2013 1,059 894,347,989 947,114,219,850 27.58 
 2014 1,120 894,347,989 1,001,520,689,384 27.63 
 2015 1,073 894,347,989 959,709,920,898 27.59 
 2016 1,505 22,358,699,725 33,659,159,218,463 31.15 
 2017 2,061 22,358,699,725 46,086,869,808,156 31.46 
PSDN 2012 203 1,440,000,000 292,560,000,048 26.4 
 2013 207 1,440,000,000 298,080,000,000 26.42 
 2014 158 1,440,000,000 227,160,000,000 26.15 
 2015 118 1,440,000,000 170,399,999,952 25.86 
 2016 138 1,440,000,000 198,240,000,048 26.01 
 2017 201 1,440,000,000 288,960,000,048 26.39 
ROTI 2012 1,005 1,012,360,000 1,017,421,800,000 27.65 
 2013 1,326 5,061,800,000 6,713,212,250,000 29.54 
 2014 1,243 5,061,800,000 6,293,504,664,979 29.47 
 2015 1,212 5,061,800,000 6,135,323,414,979 29.45 
 2016 1,511 5,061,800,000 7,649,645,250,000 29.67 
 2017 1,355 6,186,488,888 8,385,270,149,006 29.76 
SKLT 2012 163 690,740,500 112,820,948,310 25.45 
 2013 180 690,740,500 124,333,290,000 25.55 
 2014 396 690,740,500 273,705,923,125 26.34 
104 
 
 
 
 2015 354 690,740,500 244,637,260,440 26.22 
 2016 368 690,740,500 254,422,750,810 26.26 
 2017 1,009 690,740,500 697,072,288,147 27.27 
ULTJ 2012 305 113,639,000 34,683,569,788 24.27 
 2013 985 12,429,500 12,237,878,541 23.23 
 2014 999 2,648,200 2,646,820,729 21.7 
 2015 977 1,033,000 1,009,542,292 20.73 
 2016 12,851 7,534,500 96,827,743,125 25.3 
 2017 1,219 53,233,800 64,873,148,545 24.9 
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Lampiran 8 – Data Leverage  
 
Kode Tahun Utang (Rp) Ekuitas (Rp) DER 
CEKA 2012 564,000,000,000 463,000,000,000 1.218142549 
 2013 541,000,000,000 528,000,000,000 1.024621212 
 2014 747,000,000,000 538,000,000,000 1.388475836 
 2015 846,000,000,000 640,000,000,000 1.321875000 
 2016 538,044,000,000 887,920,000,000 0.605959996 
 2017 489,592,000,000 903,044,000,000 0.542157414 
DLTA 2012 147,095,000,000 586,590,000,000 0.250762884 
 2013 190,483,000,000 666,889,000,000 0.285629243 
 2014 227,474,000,000 756,906,000,000 0.300531374 
 2015 188,700,000,000 849,621,000,000 0.22209903 
 2016 185,423,000,000 1,012,374,000,000 0.18315662 
 2017 196,197,000,000 1,144,645,000,000 0.171404235 
ICBP 2012 5,835,500,000,000 11,984,400,000,000 0.486924669 
 2013 8,001,700,000,000 13,265,700,000,000 0.603187167 
 2014 9,870,300,000,000 15,039,900,000,000 0.65627431 
 2015 10,173,700,000,000 16,386,900,000,000 0.620843479 
 2016 10,401,100,000,000 18,500,800,000,000 0.56219731 
 2017 11,295,200,000,000 20,324,300,000,000 0.555748537 
INDF 2012 25,181,500,000,000 34,142,700,000,000 0.737536867 
 2013 39,719,700,000,000 38,373,100,000,000 1.035092291 
 2014 44,710,500,000,000 41,228,400,000,000 1.084458771 
 2015 48,709,900,000,000 43,121,600,000,000 1.129593985 
 2016 38,233,100,000,000 43,941,400,000,000 0.870092896 
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 2017 41,182,800,000,000 46,756,700,000,000 0.880789277 
MLBI 2012 822,195,000,000 329,853,000,000 2.492610345 
 2013 794,615,000,000 987,533,000,000 0.804646528 
 2014 1,677,254,000,000 553,797,000,000 3.02864407 
 2015 1,334,373,000,000 766,480,000,000 1.740910396 
 2016 1,454,398,000,000 820,640,000,000 1.77227286 
 2017 1,445,173,000,000 1,064,905,000,000 1.357091008 
MYOR 2012 5,234,656,000,000 3,067,850,000,000 1.706294636 
 2013 5,816,323,000,000 3,893,900,000,000 1.493701174 
 2014 6,190,553,000,000 4,100,555,000,000 1.509686616 
 2015 6,148,256,000,000 5,194,460,000,000 1.183617931 
 2016 6,657,166,000,000 6,265,256,000,000 1.062552911 
 2017 7,561,503,000,000 7,354,346,000,000 1.02816797 
PSDN 2012 273,034,000,000 409,577,000,000 0.666624347 
 2013 264,232,000,000 417,600,000,000 0.632739464 
 2014 242,354,000,000 378,575,000,000 0.640174338 
 2015 296,080,000,000 324,319,000,000 0.912928321 
 2016 373,512,000,000 280,285,000,000 1.332615017 
 2017 391,495,000,000 299,485,000,000 1.307227407 
ROTI 2012 538,337,000,000 666,607,000,000 0.807577778 
 2013 1,035,351,000,000 787,338,000,000 1.315001943 
 2014 1,182,772,000,000 960,122,000,000 1.231897613 
 2015 1,517,789,000,000 1,188,535,000,000 1.277025077 
 2016 1,476,889,000,000 1,442,752,000,000 1.023661031 
 2017 1,739,468,000,000 2,820,106,000,000 0.616809439 
SKLT 2012 120,300,000,000 129,500,000,000 0.928957529 
 2013 162,300,000,000 139,600,000,000 1.16260745 
 2014 178,200,000,000 153,400,000,000 1.16166884 
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 2015 225,100,000,000 152,000,000,000 1.480921053 
 2016 272,100,000,000 296,200,000,000 0.918636057 
 2017 328,700,000,000 307,600,000,000 1.068595579 
ULTJ 2012 744,275,000,000 1,676,519,000,000 0.443940689 
 2013 796,476,000,000 2,015,100,000,000 0.395253834 
 2014 651,987,000,000 2,265,097,000,000 0.287840653 
 2015 742,490,000,000 2,797,507,000,000 0.265411311 
 2016 749,966,000,000 3,489,234,000,000 0.214937147 
 2017 978,185,000,000 4,208,755,000,000 0.232416712 
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Lampiran 9 – Data Pertumbuhan  
Kode  Tahun  Penjualan bersih 
periode t (Rp) 
Penjualan bersih 
periode t-1 (Rp) 
Penjuaalan t – penjualan 
t-1 (Rp) 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
CEKA 2012 1,123,000,000,000 1,238,000,000,000 -115,000,000,000 -0.092891761 
 2013 2,531,000,000,000 1,123,000,000,000 1,408,000,000,000 1.253784506 
 2014 3,701,000,000,000 2,531,000,000,000 1,170,000,000,000 0.462267878 
 2015 3,486,000,000,000 3,701,000,000,000 -215,000,000,000 -0.058092407 
 2016 4,115,542,000,000 3,486,000,000,000 629,542,000,000 0.180591509 
 2017 4,257,738,486,908 4,115,542,000,000 142,196,486,908 0.034551096 
DLTA 2012 719,952,000,000 564,051,000,000 155,901,000,000 0.27639522 
 2013 867,067,000,000 719,952,000,000 147,115,000,000 0.204340012 
 2014 879,253,000,000 867,067,000,000 12,186,000,000 0.014054277 
 2015 699,507,000,000 879,253,000,000 -179,746,000,000 -0.204430352 
 2016 774,968,000,000 699,507,000,000 75,461,000,000 0.107877405 
 2017 777,308,000,000 774,968,000,000 2,340,000,000 0.00301948 
ICBP 2012 21,574,800,000,000 19,367,200,000,000 2,207,600,000,000 0.113986534 
 2013 25,094,700,000,000 21,574,800,000,000 3,519,900,000,000 0.163148673 
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 2014 30,022,500,000,000 25,094,700,000,000 4,927,800,000,000 0.196368157 
 2015 31,741,100,000,000 30,022,500,000,000 1,718,600,000,000 0.057243734 
 2016 34,466,100,000,000 31,741,100,000,000 2,725,000,000,000 0.085850837 
 2017 35,606,600,000,000 34,466,100,000,000 1,140,500,000,000 0.033090486 
INDF 2012 50,059,400,000,000 45,332,300,000,000 4,727,100,000,000 0.104276642 
 2013 57,732,000,000,000 50,059,400,000,000 7,672,600,000,000 0.153269915 
 2014 63,594,500,000,000 57,732,000,000,000 5,862,500,000,000 0.101546802 
 2015 64,061,900,000,000 63,594,500,000,000 467,400,000,000 0.007349692 
 2016 66,750,300,000,000 64,061,900,000,000 2,688,400,000,000 0.041965661 
 2017 70,186,600,000,000 66,750,300,000,000 3,436,300,000,000 0.051479918 
MLBI 2012 3,052,031,000,000 1,858,750,000,000 1,193,281,000,000 0.641980363 
 2013 2,713,027,000,000 3,052,031,000,000 -339,004,000,000 -0.111074888 
 2014 2,988,501,000,000 2,713,027,000,000 275,474,000,000 0.101537508 
 2015 2,696,318,000,000 2,988,501,000,000 -292,183,000,000 -0.097769082 
 2016 3,263,311,000,000 2,696,318,000,000 566,993,000,000 0.210284173 
 2017 3,389,736,000,000 3,263,311,000,000 126,425,000,000 0.038741327 
MYOR 2012 10,510,626,000,000 9,453,866,000,000 1,056,760,000,000 0.111780725 
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 2013 12,017,837,000,000 10,510,626,000,000 1,507,211,000,000 0.143398785 
 2014 14,169,088,000,000 12,017,837,000,000 2,151,251,000,000 0.179004841 
 2015 14,818,731,000,000 14,169,088,000,000 649,643,000,000 0.045849316 
 2016 18,349,960,000,000 14,818,731,000,000 3,531,229,000,000 0.238294966 
 2017 20,816,674,000,000 18,349,960,000,000 2,466,714,000,000 0.111780725 
PSDN 2012 1,305,117,000,000 1,246,291,000,000 58,826,000,000 0.047200854 
 2013 1,279,553,000,000 1,305,117,000,000 -25,564,000,000 -0.019587516 
 2014 975,081,000,000 1,279,553,000,000 -304,472,000,000 -0.237951847 
 2015 920,353,000,000 975,081,000,000 -54,728,000,000 -0.056126619 
 2016 932,906,000,000 920,353,000,000 12,553,000,000 0.013639332 
 2017 1,399,580,000,000 932,906,000,000 466,674,000,000 0.500236894 
ROTI 2012 1,190,825,000,000 813,342,000,000 377,483,000,000 0.464113497 
 2013 1,505,520,000,000 1,190,825,000,000 314,695,000,000 0.26426637 
 2014 1,880,263,000,000 1,505,520,000,000 374,743,000,000 0.248912668 
 2015 2,174,502,000,000 1,880,263,000,000 294,239,000,000 0.156488215 
 2016 2,521,921,000,000 2,174,502,000,000 347,419,000,000 0.159769455 
 2017 2,491,100,000,000 2,521,921,000,000 -30,821,000,000 -0.012221239 
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SKLT 2012 401,700,000,000 344,400,000,000 103,666,000,000 0.166376307 
 2013 567,000,000,000 401,700,000,000 542,890,000,000 0.41150112 
 2014 681,400,000,000 567,000,000,000 184,100,000,000 0.201763668 
 2015 745,100,000,000 681,400,000,000 -118,500,000,000 0.093484004 
 2016 833,900,000,000 745,100,000,000 138,920,000,000 0.119178634 
 2017 914,200,000,000 833,900,000,000 340,370,000,000 0.09629452 
ULTJ 2012 2,809,851,000,000 2,102,384,000,000 57,300,000,000 0.336507032 
 2013 3,406,231,000,000 2,809,851,000,000 165,300,000,000 0.21224613 
 2014 3,916,789,000,000 3,406,231,000,000 114,400,000,000 0.149889423 
 2015 4,393,933,000,000 3,916,789,000,000 63,700,000,000 0.121820195 
 2016 4,685,988,000,000 4,393,933,000,000 88,800,000,000 0.066467786 
 2017 4,879,559,000,000 4,685,988,000,000 80,300,000,000 0.041308471 
  
 
 
Lampiran 10 - Hasil Uji Statistik Descriptive 
Uji Statistik Descriptive 
Statistik Descriptive 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSRD 60 .50 .51 .5083 .00377 
PROV 60 .03 .66 .1331 .12576 
LN_KpPsr 60 20.73 32.24 28.1659 2.77376 
LEV 60 .17 3.03 .9167 .56255 
GROWTH 60 -.24 1.25 .1399 .21762 
Valid N 
(listwise) 
60 
    
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 24 
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Lampiran 11 – Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas 
One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
Unstandardized Residual 
N 60 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 
Std. Deviation 
.0000000 
.00341419 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
Positive 
Negative 
.055 
.045 
-.055 
Test Statistic 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.055 
.200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 24 
 
2. Hasil Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi 
Run Test 
 
Unstandardized  Residual 
Test Value
a
 
Cases < Test Value 
Cases >= Test Value 
Total Cases 
Number of Runs 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.00028 
30 
30 
60 
32 
.260 
.795 
           a.Median 
           Sumber: Output SPSS 24 
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3. Hasil Uji Heterokesdastisitas 
 
Uji Heterokesdastisitas 
Coefficients
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
PROV 
LN_KpPsr 
LEV 
GROWTH 
.000 
.000 
.000 
-.001 
.001 
.003 
.002 
.000 
.001 
.001 
 
.030 
.165 
-.228 
.100 
.001 
.222 
1.162 
-1.592 
.723 
.999 
.825 
.250 
.117 
.473 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber: Output SPSS 24 
 
4. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Uji Multikolinieritas  
Coefficients 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
PROV 
LN_KpPsr 
LEV 
GROWTH 
.504 
-.002 
.000 
-.003 
.001 
.005 
.004 
.000 
.001 
.002 
-. 
071 
.181 
-.440 
.077 
102.788 
-.568 
1.368 
-3.298 
.597 
.000 
.572 
.177 
.002 
.553 
 
.945 
.853 
.837 
.897 
 
1.058 
1.172 
1.195 
1.114 
a. Dependent Variable: CSRD 
Sumber: Output SPSS 24 
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Lampiran 12 –  Hasil Uji Ketepatan Model 
 
1. Koefisien Determinasi 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .423
a
 .179 .119 .00354 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Kapitalisasi pasar, Leverage,  
                      Pertumbuhan perusahaan 
b. Dependet Variabel: CSRD 
 
2. Uji signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
Residual 
Total 
.000 
.001 
.001 
4 
55 
59 
.000 
.000 
3.001 .026
b
 
a. Dependent Variable: CSRD 
b. Predictors: (Constant), profitabilitas, kapitalisasi pasar, leverage, pertumbuhan 
                    perusahaan 
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Lampiran 13 -  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
1.  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
PROV 
LN_KpPsr 
LEV 
GROWTH 
.504 
-.002 
.000 
-.003 
.001 
.005 
.004 
.000 
.001 
.002 
-. 
071 
.181 
-.440 
.077 
102.788 
-.568 
1.368 
-3.298 
.597 
.000 
.572 
.177 
.002 
.553 
a. Dependent Variable: CSRD 
 
2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
PROV 
LN_KpPsr 
LEV 
GROWTH 
.504 
-.002 
.000 
-.003 
.001 
.005 
.004 
.000 
.001 
.002 
-. 
071 
.181 
-.440 
.077 
102.788 
-.568 
1.368 
-3.298 
.597 
.000 
.572 
.177 
.002 
.553 
a. Dependent Variable: CSRD 
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